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MOTTO 
                              
               
Artinya: “Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, (tetapi) takutlah 
kepada-Ku. Dan janganlah kamu jual ayat-ayat-Ku dengan harga murah. Barang 
siapa tidak memutuskan dengan apa yang diturunkan Allah, maka mereka itulah 
orang-orang kafir.”  
(QS Al-Maidah 5: 44) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 
Pedoman transliterasi yang dipakai dalam penulisan skripsi di Fakultas 
Syariah Institut Agama Islam Negeri Surakarta didasarkan pada Keputusan 
Bersama Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 
158/1987 dan 0543 b/U/1987 tanggal 22 Januari 1988. Pedoman transliterasi 
tersebut adalah: 
1. Konsonan 
       Fonem konsonan Bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 
dilambangkan dengan huruf, sedangkan dalam transliterasi ini sebagian 
dilambangkan dengan tanda dan sebagian yang lain dilambangkan dengan 
huruf serta tanda sekaligus. Daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 
huruf latin adalah sebagai berikut: 
Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 
ا Alif Tidak 
dilambangkan 
Tidak dilambangkan 
ب Ba b Be 
ت Ta t Te 
ث S\a s\ Es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح H}a h} Ha (dengan titik di bawah) 
خ Kha kh Ka dan ha 
د Dal  d De 
ذ Zal  z\ De dan ha 
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ر Ra  r Er  
ز Za  z Zet 
س Sin  s Es 
ش Syin  Sh Es dan ha 
ص S}ad  s} Es (dengan titik di bawah) 
ض D}ad  d} De (dengan titik di bawah) 
ط T}a  t} Te (dengan titik di bawah) 
ظ Z}a  z} Zet (dengan titik di bawah) 
ع „Ain  ....„.... Koma terbalik di atas 
غ Gain  G Ge dan ha 
ؼ Fa  F Ef 
ؽ Qaf  Q Qi 
ؾ Kaf  K Ka 
ؿ Lam  L El 
ـ Mim  M Em 
ف Nun  N En 
و Wau  W We 
ػه Ha  H Ha 
x 
 
ء Hamzah  …‟… Apostrof 
ي Ya  Y Ye 
2. Vokal 
       Vokal bahasa Arab seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 
monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 
a. Vokal Tunggal 
       Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau 
harakat, transliterasinya sebagai berikut: 
Tanda Nama Huruf Latin Nama 
 Fath}ah a a 
 Kasrah i i 
 Dhammah u u 
Contoh: 
No Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  بثك Kataba 
2. ركذ Zukira 
3. بهذي Yazhabu 
b. Vokal Rangkap  
       Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 
harakat dan huruf maka transliterasinya gabungan huruf, yaitu: 
Tanda dan 
Huruf 
Nama Gabungan 
Huruf 
Nama 
ي......ٲ Fathah dan ya Ai a dan i 
و......  ٲ  Fathah dan wau Au a dan u 
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Contoh:  
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. فيك Kaifa 
2. ؿوح Haula 
3. Maddah 
       Maddah atau vokal panjang yang lambangya berupa harakat dan huruf, 
transliterasinya berupa huruf dan tanda sebagai berikut: 
Harakat dan 
Huruf 
Nama Huruf dan 
Tanda 
Nama 
ي......  ٲ  Fathah dan alif 
atau ya 
a> a dan garis di 
atas 
ي......  ٲ  Kasrah dan ya i> i dan garis di 
atas 
و......  ٲ  Dhammah dan 
wau 
u> u dan garis di 
atas 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1. لاق Qa>la 
2. ليق Qi>la 
3. لوقي Yaqu>la 
4. يمر Rama> 
4. Ta Marbutah 
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua: 
a. Ta Marbutah hidup atau yang mendapatkan harakat fathah, kasrah atau 
dhammah transliterasinya adalah /t/. 
b. Ta Marbutāh mati atau mendapat harakat sukun transliterasinya adalah /h/. 
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c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya Ta Marbutah diikuti oleh kata 
yang menggunakan kata sandang /al/ serta bacaan kedua kata itu terpisah 
maka Ta Marbutah itu ditransliterasikan dengan /h/. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  
ؿافطلآا هضور Raud}ah al-at}fa>l/ raud}atul atfa>l 
2. 
ةحلط T{alhah 
5. Syaddah (Tasydid) 
       Syaddah atau Tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 
dengan sebuah tanda yaitu tanda Syaddah atau Tasydid. Dalam transliterasi ini 
tanda Syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 
dengan huruf yang diberi tanda Syaddah itu.  
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  
انبر Rabbana 
2. 
ؿزن Nazzala 
6. Kata Sandang 
       Kata Sandang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan huruf yaitu ؿا . 
Namun dalam transliterasinya kata sandang itu dibedakan antara kata sandang 
yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah dengan kata sandang yang diikuti huruf 
Qamariyyah. 
       Kata sandang yang diikuti oleh huruf Syamsiyyah ditransliterasikan sesuai 
dengan bunyinya yaitu huruf /I/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 
yang langsung mengikuti kata sandang itu. Sedangkan kata sandang yang 
diikuti oleh huruf Qamariyyah di transliterasikan sesuai dengan aturan yang 
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digariskan didepan dan sesuai dengan bunyinya. Baik diikuti dengan huruf 
Syamsiyyah dan Qammariyah, kata sandang ditulis dari kata yang mengikuti 
dan dihubungkan dengan kata hubung. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  
لجّرلا Ar-rajulu 
2. 
ؿلالجا Al-Jala>lu 
7. Hamzah 
       Sebagaimana telah disebutkan di depan bahwa Hamzah ditransliterasikan 
dengan aprostrof, namun itu hanya terletak di tengah dan di akhir kata. Apabila 
terletak di awal kata maka tidak dilambangkan karena dalam tulisan Arab huruf 
alif. Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  
لكا Akala 
2. 
فوذخأت Ta‟khuduna 
 
ؤنلا An-Nau‟u 
8. Huruf Kapital 
       Sistem bahasa Arab tidak mengenal huruf kapital, tetapi dalam 
transliterasinya huruf kapital itu digunakan seperti yang berlaku dalam EYD 
yaitu digunakan untuk menuliskan huruf awal, nama diri dan permulaan 
kalimat. Apabila nama diri itu didahului oleh kata sandangan maka yang ditulis 
dengan huruf kapital adalah nama diri tersebut, bukan huruf awal atau kata 
sandangannya. 
       Penggunaan huruf awal kapital untuk Allah hanya berlaku bila dalam 
tulisan Arabnya memang lengkap demikian dan jika peulisan tersebut 
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disatukan dengan yang lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 
maka huruf kapital tidak digunakan. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  
ؿوسرلاإدحممامو Wa ma> Muhaamdun illa> rasu>l 
2. 
ينلماعلابرهّللادملحا Al-hamdu lillhi rabbil „a>lami>na 
9. Penulisan Kata 
       Pada dasarnya setiap kata baik fi‟il, ism maupun huruf ditulis terpisah. 
Bagi kata-kata tertentu yang penulisannya dengan huruf Arab yang sudah lazim 
dirangkaikan dengan kata lain karena ada huruf atau harakat yang dihilangkan 
maka penulisan kata tersebut dalam transliterasinya bisa dilakukan dengan dua 
cara yaitu bisa dipisahkan pada setiap kata atau bisa dirangkaikan. 
Contoh: 
No. Kata Bahasa Arab Transliterasi 
1.  
ينقزارلايرخوله هّللانإو Wa innalla>ha lahuwa khair ar-ra>ziqi>n/ 
Wa innalla>ha lahuwa khairur-ra>ziqi>n 
2. 
فازيلماو ليكلااوفوأف Fa aufu> al-Kaila wa al-mi>za>na/Fa 
auful-kaila wal mi>za>na 
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ABSTRACT 
 
 ANNISA RIFKA ARYANI, NIM: 152111197 “ISLAMIC LAW 
REVIEW OF OVO DISCOUNTS AND REWARD POINTS (Studies on 
Grab Applications in Surakarta)” 
 Islamic law is considered important for filtering so that transactions born 
in the business world are free from prohibited elements such as gharar, usury and 
indifferent deeds. The problem in this thesis is how to review Islamic law on 
discounts and reward points given in the OVO application. This study aims to 
analyze discounts and reward points from a shari'ah perspective using benchmarks 
from muamalah fiqh contained in the theory of contract, usury, and books. 
 The method used in this study is a type of qualitative descriptive research. 
Using interview methods and documentation studies as data collection techniques. 
As well as deductively analyzing data. 
 The conclusion from this research is that registration in the registration of 
OVO accounts has complied with Islamic treaty law. discounts and reward points 
given to users who make payments using OVO. and the contract that occurs 
between the user and the OVO is Qardh. Reward points (cash back) do not fulfill 
the contract perfectly. However, it is seen from the reward point mechanism that it 
has similarities with discounts. So the discounts and reward points provided 
include benefits for a debt that includes usury. 
Key Word : Islamic Law,Discount, Reward Point, Elektronik Money Application 
OVO 
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ABSTRAK 
 
ANNISA RIFKA ARYANI, NIM: 152111197 “TINJAUAN HUKUM ISLAM 
TERHADAP DISKON DAN REWARD POINT OVO (Studi pada Aplikasi 
Grab di Surakarta)” 
 Hukum Islam dirasa penting untuk memfilter agar transaksi-transaksi yang 
lahir dalam dunia bisnis terbebas dari unsur-unsur yang dilarang seperti gharar, 
riba dan perbuatan bathil. Permasalahan dalam skripsi ini adalah bagaimana 
tinjauan hukum islam terhadap diskon dan reward point yang diberikan dalam 
aplikasi OVO. Penelian ini bertujuan untuk menganalisis diskon dan reward point 
dari perspektif syari‟ah menggunakan tolok ukur dari fikih muamalah yang 
tertuang dalam teori tentang akad, qardh, riba, dan kitab-kitab. 
 Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penelitian 
deskriptif kualitatif. Menggunakan metode wawancara dan studi dokumentasi 
sebagai teknik pengumpulan datanya. Serta analisis data secara deduktif. 
 Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa registrasi dalam pendaftaran 
akun OVO telah memenuhi hukum perjanjian Islam. Diskon dan reward point 
diberikan kepada pelanggan yang melakukan pembayaran menggunakan OVO. 
Serta akad yang terjadi antara pengguna dengan pihak OVO adalah Qardh. 
Reward point (cash back) tidak memenuhi akad ju’alah secara sempurna. Namun, 
dilihat dari mekanismenya reward point memiliki kesamaan dengan diskon. 
Sehingga diskon dan reward point yang diberikan termasuk manfaat atas suatu 
hutang yang termasuk riba. 
Kata Kunci: Hukum Islam, Diskon, Reward Point, Uang Elektronik Aplikasi 
OVO 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Manusia merupakan makhluk sosial yang tidak dapat berdiri 
sendiri tanpa orang lain. Dalam menjalankan kehidupan manusia perlu 
berinteraksi dengan sesamanya. Salah satu bentuk interaksi yang mungkin 
terjadi yaitu dalam bidang ekonomi (muamalah). Aktivitas ekonomi 
adalah bagian yang tidak bisa dipisahkan dalam kehidupan sehari-hari dan 
akan terus berkembang seiring kemajuan zaman.  
Semakin pesatnya perkembangan ilmu pengetahuan membawa 
pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi. Dimana dunia 
perbankanpun ikut andil dalam terobosan pembaharuan sistem, produk, 
jasa dan menciptakan inovasi. Perbankan Indonesia bertujuan menunjang 
pelaksanaan pembangunan nasional dalam rangka meningkatkan 
pemerataan, pertumbuhan ekonomi, dan stabilitas nasional ke arah 
peningkatan kesejahteraan rakyat. Fungsi utama perbankan adalah sebagai 
penghimpun dan penyalur dana masyarakat.
1
  
Lembaga keuangan akan mendorong masyarakat untuk membuat 
tabungan kepada mereka. Sebagai balas jasanya para penabung akan diberi 
pendapatan berupa bunga ke atas tabungan yang mereka buat. Tabungan 
yang dikumpulkan oleh lembaga keuangan tersebut selanjutnya akan 
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2 
 
dipinjamkan kembali kepada individu-individu dan perusahaan-perusahaan 
yang membutuhkannya.
2
 
Kinerja perbankan yang semakin luas membuatnya mampu bekerja 
sama dengan banyak perusahaan besar untuk menjalankan bisnis yang 
sama-sama menguntungkan bagi kedua belah pihak. Tidak dapat 
dipungkiri bahwa dalam suatu bisnis kita perlu strategi untuk menarik 
minat konsumen dengan meminimalkan budget seminim mungkin dan 
merauk laba sebanyak mungkin, untuk meminimalkan pengeluaran adalah 
dengan kerjasama antar pelaku usaha. 
Salah satu marketing bisnis agar mampu menarik minat konsumen 
yang paling umum digunakan adalah dengan pemberian diskon, promo 
dan cash back. Cara-cara tersebut merupakan strategi bisnis, untuk 
mengelabuhi konsumen karena pada dasarnya pelaku usaha tidak mungkin 
menghendaki rugi.  
Di dunia modern seperti sekarang ini teknologi yang berkembang 
semakin pesat, sehingga para produsen dapat memanfaatkannya guna 
meminimalisasi anggaran pengeluaran. Dalam perekonomian suatu 
bangsa, teknologi informasi memiliki peran penting, guna meningkatkan 
produktifitas dunia industri terutama industri kreatif yang berbasis 
teknologi.  
Berkembangnya dunia digital membuat masyarakat dimanjakan 
oleh berbagai kemudahan, salah satunya kemudahan bertransaksi. 
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Penggunaan perangkat mobile ikut berkontribusi dalam berbagai 
kemudahan di setiap lini kehidupan manusia. Salah satu perangkat 
teknologi yang seringkali dimanfaatkan dalam aktivitas komunikasi 
pemasaran maupun membangun merek secara online adalah aplikasi 
(apps). Saat ini, sebagian perusahaan setidaknya memiliki aplikasi untuk 
merek dan produknya, baik aplikasi perusahaan maupun e-commerce.
3
 
Kehadiran e-commerce tentu memberi peluang besar terhadap 
pengembangan suatu usaha.  
Melalui aplikasi, masyarakat sebagai konsumen dapat melakukan 
transaksi dengan mudah, mulai dari kegiatan jual beli secara online (e-
commerce) sampai kegiatan transportasi publik (taksi dan ojek). Seperti 
halnya memesan transportasi melalui smartphone dapat dilakukan dengan 
mudah, cepat dan harga yang murah melalui berbagai aplikasi. Teknologi 
juga merambah dalam industri keuangan. Melalui teknologi keuangan, 
masyarakat dapat melakukan semua kegiatan transaksi keuangan dengan 
mudah.
4
 
Menurut penelitian yang dilakukan oleh JakPat Mobile terhadap 
2.384 responden di seluruh Indonesia, lebih dari separuh responden 
melakukan transaksi non-tunai untuk melakukan isi ulang pulsa atau beli 
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paket data, membayar jasa pesan antar makanan dan membayar 
transportasi umum.  Data dari OJK menunjukkan bahwa hingga Januari 
2018, tercatat sebanyak 135 perusahaan fintech  berdiri di Indonesia 
dengan pertumbuhan volume bisnis hingga Rp. 3,5 triliun selama setahun 
terakhir, dan transaksi payment  merupakan kegiatan yang paling 
berkembang.
5
 Hal ini membuktikan bahwa produk e-money merupakan 
sesuatu yang dipandang sangat penting bagi masyarakat Indonesia saat ini. 
OVO merupakan satu diantara sekian banyak fintech yang 
perkembangannya cukup pesat. Hingga akhir November 2018, basis 
pengguna OVO tumbuh lebih dari 400 persen dengan aplikasi terinstal di 
115 juta device. Direktur OVO Harianto Gunawan mengatakan, dalam 
setahun OVO menjangkau hampir seluruh kabupaten di Indonesia, yakni 
93 persen.
6
 OVO merupakan salah satu dari tiga pemain besar sistem 
pembayaran digital yang paling banyak digunakan oleh masyarakat.
7
 Dari 
hal tersebut penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkenaan dengan 
aplikasi OVO. 
OVO merupakan dompet digital yang baru-baru ini menjadi 
tranding masarakat Indonesia. OVO adalah sebuah aplikasi pintar yang 
memberikan layanan pembayaran dan transaksi secara online. Aplikasi ini 
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menawarkan kemudahan transaksi tanpa mengharuskan penggunanya 
membawa uang cash terlalu banyak.
8
  
OVO dapat digunakan di 60.000 outlet yang tersebar dari Sabang 
sampai Merauke, dan dari sekian banyak merchant yang bekerjasama, 
OVO hanya menggandeng satu perusahaan transportasi berbasis online 
yaitu Grab, selebihnya rumah makan, toko pakaian, jasa pengiriman dan 
masih banyak lagi.
9
 OVO juga menggandeng Matahari Departement Store, 
yang  merupakan anak perusahaan Lippo Group, dan sudah tersebar di 74 
kota di seluruh Indonesia.
10
  
Adanya perbedaan harga pada layanan aplikasi Grab apabila 
pembayaran jasa dilakukan melalui aplikasi OVO pelanggan akan 
mendapatkan harga lebih murah sesuai promo, syarat dan ketentuan yang 
berlaku dibanding dengan pelanggan yang melakukan pembayaran secara 
cash.  Serta pemberian reward point OVO disetiap transaksi di merchant 
rekanan OVO.  
Dari 60.000 merchant yang bekerjasama, Matahari Departement 
Store tergolong merchant yang dapat dijangkau oleh hampir seluruh 
masyarakat di Indonesia yang menggunakan aplikasi OVO. Maka dari itu 
penelitian ini mengacu pada permasalahan mengenai promo diskon OVO 
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pada layanan aplikasi Grab dan pemberian reward point (cash back) 
dengan sampel transaksi di Matahari Departement Store. 
Mekanisme penggunaan aplikasi OVO adalah pelanggan harus 
memiliki saldo yang disebut saldo OVO, dimungkinkan saldo tersebut 
akan tersimpan dalam suatu wadah dan dikelola oleh suatu bank yang 
sudah bekerjasama dengan OVO.
11
 Permasalahannya adalah adanya 
tawaran yang sangat menarik bagi pengguna aplikasi OVO yaitu berupa 
promo  dan diskon. Serta adanya cash back berupa OVO point disetiap 
transaksi untuk pembayaran di berbagai merchant yang telah bekerja sama 
dengan OVO.  
Bank dapat memutar uang yang terkumpul dari saldo OVO 
tersebut untuk dialirkan sesuai manajemen dalam bank. Dapat 
diilustrasikan apabila satu pelanggan melakukan pengisian saldo/ top-up 
sebesar Rp. 50.000,- dikalikan dengan jumlah pelanggan lain yang juga 
mengisikan saldo, dapat diperkirakan  aliran dana yang diterima bank dari 
pengisian saldo para pelanggan OVO tersebut cukup besar. Dengan cara 
itu bank dapat menyalurkan dana yang terkumpul kepada masyarakat dan 
perusahaan-perusahaan untuk memperoleh keuntungan yang lebih besar 
dari bunga bank yang mereka tetapkan atas pengembalian pinjaman 
tersebut. Seperti itulah mekanisme di dunia perbankan, sama halnya 
seperti menabung di bank, walaupun kita bisa mengambil uang tersebut 
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sewaktu-waktu tetapi pihak perbankan sudah bisa mempergunakan uang 
yang kita tabung tersebut untuk kepentingan bank. 
Penulis analogikan bahwa dari keuntungan bunga tersebut, bank 
dapat memberikan sebagian keuntungan yang diperoleh  kepada koleganya 
yaitu OVO, dan pihak OVO dapat memberikan promo, diskon, dan cash 
back kepada pelanggan, yang demikian merupakan suatu strategi promosi 
yang digunakan untuk menarik minat konsumen, sehingga konsumen 
merasa diuntungkan atas adanya promo, diskon, dan cash back tersebut. 
Dapat dikatakan hal tersebut merupakan siasat bisnis yang sebenarnya 
menguntungkan banyak pihak. Potongan harga OVO menjadikan warna 
abu-abu praktik riba dalam bank konvensional. 
Dunia perbankan dengan sistem bunga (rente), kelihatannya 
semakin mapan dalam perekonomian modern, sehingga hampir tidak 
mungkin menghindarinya, apalagi menghilangkannya. Bank pada saat ini 
merupakan sesuatu kekuatan ekonomi masyarakat modern.
12
 
Keberadaannya telah mengakar pada perekonomian khususnya bangsa 
Indonesia. 
Selain itu setiap pelanggan yang melakukan transaksi di merchant 
rekanan OVO akan mendapatkan loyalty reward berupa point yang mana 
point tersebut dapat digunakan kembali sebagai alat pembayaran di 
merchant rekanan OVO sesuai ketentuan yang berlaku.
13
 
                                                          
12
 Kutbuddin Aibak, Kajian Fiqh Kontemporer, (Yogyakarta: Kalimedia, 2017), hlm.  190. 
13
 Dikutip dari http:// www.ovo.id/about, Diakses Pada Rabu, 6 February 2019 Pukul 23:39 
WIB. 
8 
 
Dari permasalahan tersebut, maka penelitian ini berfokus pada 
penerapan potongan harga dan pemberian reward point yang berupa cash 
back, dengan judul “Tinjauan Hukum Islam Terhadap Diskon Dan 
Reward Point OVO (Studi Pada Aplikasi Grab di Surakarta)” 
 
B. Rumusan Masalah 
1. Bagaimana praktik diskon dan reward point dalam aplikasi OVO? 
2. Bagaimana diskon dan reward point OVO menurut Hukum Islam? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1. Untuk mengetahui praktik diskon dan reward point dalam aplikasi 
OVO. 
2. Untuk mengetahui diskon dan reward point OVO dalam perspektif 
Hukum Islam. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan memiliki nilai manfaat baik secara 
teoritis maupun secara praktis dalam rangka memperluas dinamika ilmu 
pengetahuan mengenai Hukum Islam. 
1. Manfaat teoritis 
a. Untuk menambah ilmu, wawasan, serta pengetahuan terhadap 
permasalahan baru yang berkaitan dengan kajian Muamalah dan 
Fikih Kontemporer. 
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b. Untuk memperdalam pengetahuan tentang kajian Hukum Islam. 
c. Untuk menambah, memperdalam, dan memperluas keilmuan 
mengenai transaksi, layanan pembayaran elektronik, dan 
digitalisasi transportasi serta perkembangannya. 
2. Manfaat Praktis 
a. Untuk memberikan informasi kepada pembaca pada umumnya 
khusunya pada penulis mengenai diskon pada aplikasi OVO serta 
reward point yang diberikan OVO. 
b. Untuk mengembangkan ilmu pengetahuan yang di dapat dalam 
bangku perkuliahan dan membandingkannnya dengan praktek di 
lapangan serta dapat digunakan untuk penelitian yang lebih lanjut 
lagi dikemudian waktu. 
 
E. Kerangka Teori  
 Transaksi muamalah secara normatif bersumber pada Al-Qur‟an 
dan as-Sunnah serta ijtihad ahli hukum. Dalam penelitian ini 
menggunakan kerangka berpikir secara normatif dengan landasan teori 
akad, qardh dan ju‟alah.  
 Di era modern saat ini banyak media transaksi yg muncul seperti 
aplikasi OVO, dimana setiap transaksi menggunakan OVO akan 
mendapat promo berupa diskon dalam aplikasi Grab dan reward point di 
Matahari Departement Store. 
10 
 
 Teori akad digunakan untuk menganalisis hukum perjanjian/ akad 
yang terjadi dalam aplikasi OVO, teori riba untuk melihat apakah diskon 
dan reward point yang berupa cash back ini sudah sesuai dengan hukum 
Islam atau merupakan manfaat dari akad qardh yang tergolong riba, serta 
teori ju‟alah untuk melihat posisi reward point apakah sesuai dengan 
konsep ju‟alah. 
Gambar 1 
Bagan Kerangka Teori 
 
1. Hukum Perjanjian atau Akad 
Secara linguistik, akad memiliki makna “ar-rabthu” yang 
berarti menghubungkan atau mengaitkan, mengikat antara beberapa 
ujung sesuatu. Menurut istilah, akad adalah hubungan/ keterkaitan 
antara ijab dan qabul atas diskursus yang dibenarkan oleh syara‟ dan 
memiliki implikasi hukum tertentu.
14
 
Ijab dalam definisi akad adalah ungkapan atau pernyataan 
kehendak melakukan perikatan (akad) oleh suatu pihak. Sedangkan 
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qabul adalah pernyataan atau ungkapan yang menggambarkan 
kehendak pihak lain yang menyetujui pernyataan ijab. Maksud term 
yang dibenarkan oleh syara‟ adalah bahwasanya setiap akad tidak 
boleh bertentangan dengan ketentuan syari‟at Islam.15 
Jumhur ulama berpendapat bahwa rukun akad terdiri dari : 
a. Al-aqidain (pihak-pihak yang berakad) 
b. Objek akad 
c. Sighat al-„Aqd (pernyataan untuk mengikatkan diri) 
d. Tujuan akad16  
Abdoerraoef mengemukakan dalam bukunya yang dikutip oleh 
Gemala Dewi bahwa terjadinya suatu perikatan (al-„aqdu) melalui tiga 
tahap, sebagai berikut: 
a. Al-„ahdu (perjanjian), janji ini mengikat orang yang 
menyatakannya untuk melaksanakan janjinya tersebut. 
b. Persetujuan, yaitu pernyataan setuju dari pihak kedua untuk 
melakukan sesuatu atau tidak melakukan sesuatu sebagai reaksi 
terhadap janji yang dinyatakan oleh pihak pertama.  
c. Apabila dua buah janji dilaksanakan maksudnya oleh para pihak 
maka terjadilah apa yang dinamakan „akdu‟.17 
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2. Riba dalam Hukum Islam 
Secara harfiah, riba berarti kelebihan, ekspansi, kenaikan, 
tambahan atau pertumbuhan. Secara teknis riba dapat didefinisikan 
sebagai perolehan tidak sah, yang diperoleh dari ketidaksetaraan 
kuantitatif nilai-nilai yang dipertukarkan di dalam transaksi apapun, 
yang bertujuan memengaruhi pertukaran dua atau lebih jenis barang 
yang termasuk dalam genus yang sama.
18
 Bunga diterapkan pada 
hampir semua produk perbankan konvensional.
19
  
Islam menganggap bunga sebagai suatu kejahatan ekonomi, 
yang menimbulkan penderitaan masyarakat baik itu secara ekonomis, 
sosial maupun moral.
20
 Salah satu dasar pemikiran utama yang paling 
sering dikemukakan oleh para cendekiawan muslim adalah keberadaan 
riba (bunga) dalam ekonomi merupakan bentuk eksploitasi sosial dan 
ekonomi, yang merusak inti ajaran Islam tentang keadilan sosial.
21
  
Dasar hukum riba QS. Ali-Imran ayat 130 yang berbunyi: 
                            
       
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Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan Riba 
dengan berlipat ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu 
beruntung.”22 
 
Memakan bunga dapat menyebabkan rakus, tamak, kikir dan 
egois bagi orang yang mengambilnya serta kebencian, kemarahan, 
permusuhan dan kecemburuan bagi orang yang membayarkannya.
23
  
3. Pengertian Bonus atau Ju‟alah 
Secara bahasa, ju‟alah adalah janji untuk memberikan imbalan 
atau award/ ja‟izah (al-ju‟alah aw al-wa‟d bi ja‟izah) kepada pihak 
lain apabila berhasil mencapai natijah tertentu. Al-„amil tidak berhak 
mendapatkan imbalan dari ja‟il jika tidak mencapai natijah secara 
sempurna. Akad ju‟alah termasuk akad pertukaran (mubadalah/ 
mu‟awadhat), di dalamnya terdapat pertukaran antara al-ju‟l (imbalan) 
dan al-natijah (pencapaian/ prestasi tertentu).
24
 
Sementara imbalan dalam akad ju‟alah menggunakan empat 
kata, yaitu awards (al-ja‟izah), bonus (al-mukafa‟ah), komisi (al-ju‟l), 
dan upah tertentu.
25
 Salah satu  syarat yang berkaitan dengan ju‟alah 
adalah adanya imbalan yang harus berupa harta yang dapat diketahui 
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(kuantitas atau kualitasnya), halal serta mungkin untuk 
diserahterimakan.
26
  
 
F. Tinjauan Pustaka 
Pertama, Skripsi oleh Linda Nur Hasanah dengan judul 
“Kedudukan Hukum Uang Elektronik (E-Money) dalam Melakukan 
Transaksi Pembayaran Non Tunai (Analisis Melalui Pendekatan 
Perundang-Undangan dan Hukum Islam)” oleh mahasiswa UIN Maulana 
Malik Ibrahim Malang Tahun 2018. Penelitian ini merupakan penelitian 
normatif dengan pendekatan yuridis normatif, dalam skripsi ini membahas 
keabsahan pengguanaan uang elektronik yang kedudukannnya setara 
dengan uang kertas dan dapat digunakan sebagai alat pembayaran. Dimana 
uang elektronik tersebut merupakan alat pembayaran yang sah menurut 
Undang-Undang dan Hukum Islam.
27
 
Kedua, Skripsi Hendy Putra Aditama yang berjudul “Diskon 
Dalam Perdagangan Ditinjau dari Hukum Islam (Studi Kasus Penerapan 
Diskon pada Bisnis Clothing Sukoharjo)” oleh mahasiswa Universitas 
Muhammadiyah Surakarta Tahun 2018. Penelitian ini adalah penelitian 
kualitatif deskriptif, pada skripsi ini membahas mengenai pelaksanaan 
diskon yang diberikan dengan member card sudah memenuhi akad dan 
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syarat sebuah transaksi. Promosi yang digunakan melalui mekanisme buy 
one get one oleh Distro Forinstinc dilakukan secara jujur dan tidak ada 
unsur penipuan didalamnya seperti yang dinyatakan dalam Undang-
Undang.
28
 
Ketiga, Skripsi Lailiyyatur Rohmah yang berjudul “Konsep Diskon 
Go-Pay dalam Aplikasi Go-Jek Dan Diskon E-Money Menurut Perspektif 
Fikih Muamalah”, oleh Mahasiswa IAIN Surakarta Tahun 2018. Penelitian 
yang dilakukan adalah penelitian  literer dengan tipe penelitian deskriptif-
normatif dan dalam skripsi ini membahas mengenai diskon yang terdapat 
dalam go-pay merupakan pengambilan manfaat atas akad qard, dan diskon 
dalam e-money konvensional dengan konsep bunga, maka kedua diskon 
tersebut hukumnya haram, karena tidak menepati keseluruhan prinsip 
Fikih Muamalah.
29
  
Keempat, Skripsi Ranita Dewi dengan judul “Tinjauan Ekonomi 
Islam tentang Reward dan Punishment Karyawan (Studi pada PT Isoiki 
Bandar Lampung)” oleh mahasiswa IAIN Raden Intan Lampung Tahun 
2017. Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif dengan sifat deskriptif 
analisis, dalam skripsi ini membahas mengenai reward yang diberikan 
perusahaan kepada karyawan dimana reward tersebut diberikan untuk 
menunjang motivasi, semangat kerja dan loyalitas karyawan terhadap 
                                                          
28
 Hendy Putra Aditama, “Diskon Dalam Perdagangan Ditinjau Dari Hukum Islam (Studi 
Kasus Penerapan Diskon Pada Bisnis Clothing Sukoharjo)”, Skipsi tidak diterbitkan, Universitas 
Muhammadiyah Surakarta, 2018. 
29
 Lailyyatur Romah, “Konsep Diskon Go-Pay Dalam Aplikasi Go-Jek Dan Diskon E-
Money Menurut Perspektif Fikih Muamalah, Skripsi tidak diterbitkan, IAIN Surakarta, 2018. 
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perusahaa. Dalam pemberian reward dan punishment perusahaan sudah 
memenuhi kesesuaian reward dan pengupahan yang diberikan kepada 
karyawan PT Isoiki Bandar Lampung menurut Ekonomi Islam.
 30
 
Yang membedakan penelitian ini dengan penelitian diatas, yaitu 
mulai dari objek kajian yang berbeda. Penelitian yang memiliki kemiripan 
terbesar dengan penelitian ini adalah penelitian yang dilakukan oleh 
Lailiyyatur Rohmah dimana titik fokus penelitian pada diskon yang 
diberikan oleh go-pay dalam aplikasi go-jek serta diskon e-money, letak 
perbedaan dengan penelitian tersebut yang pertama adalah pada objek 
penelitian, penulis  akan melakukan penelitian dengan objek aplikasi 
OVO. Kedua, penulis akan mengkaji mengenai pemberian reward point 
dalam aplikasi OVO menurut perspektif Hukum Islam.  
 
G. Metode Penelitian 
1. Jenis Penelitian 
Penelitian yang penulis lakukan adalah penelitian lapangan 
(field research) yaitu penelitian tentang riset yang bersifat deskriptif 
dan cenderung menggunakan analisis.
31
 Tipe penelitian ini adalah 
deskriptif yaitu suatu penelitian yang dimaksudkan data yang seteliti 
                                                          
30
 Ranita Dewi, “Tinjauan Ekonomi Islam Tentang Reward Dan Punishment Karyawan 
(Studi pada PT Isoiki Bandar Lampung)”, Skripsi tidak diterbitkan, IAIN Raden Intan Lampung, 
2017. 
31
 Supriadi, Metodologi Penelitian Ekonomi Dan Bisnis, (Yogyakarta: UII Press 
Yogyakarta 2006), hlm. 34.  
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mungkin
32
 dan untuk meningkatkan kepekaan teoritik.
33
 Dengan 
mempertegas hipotesa–hipotesa untuk membantu memperkuat teori 
lama atau dalam penyusunan kerangka teori baru. Penilitian 
eksplanatoris adalah desain penelitian yang tujuan utamanya 
memberikan gagasan, wawasan, pemahaman atas situasi permasalahan 
yang dihadapi peneliti seperti dalam penyusunan hipotesis. Penelitian 
eksplanatoris sangat bermanfaat dalam situasi dimana peneliti tidak 
memiliki pemahaman yang memadai mengenai masalah Ekonomi 
Islam yang menjadi fokus utama proyek penelitian Ekonomi Islam.
34
 
Data yang dimaksud adalah transkip wawancara dengan pengguna 
aplikasi OVO dan Driver Grab Surakarta. 
2. Sumber Data 
a. Bahan data primer, yaitu data yang dikumpulkan dan diolah sendiri 
oleh organisasi atau perorangan langsung dari objeknya.
35
 Adapun 
yang menjadi sumber data primer dalam penelitian adalah beberapa 
pengguna aplikasi OVO dan Driver Grab Surakarta. Driver Grab 
adalah mitra dari Grab yang melayani customer secara langsung. 
                                                          
32
 Sudarman Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif,  (Bandung: Pustaka Setia, 2002), hlm. 51. 
33
 Anselm Strauss dan Juliet Corbin, Dasar-Dasar Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: 
Pustaka Pelajar, 2015), hlm. 42. 
34
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif, (Depok: 
Rajawali Pers, 2017), hlm. 84. 
35
 Ibid., hlm.102 
18 
 
b. Bahan data sekunder, adalah data yang dikumpulkan oleh peneliti 
sebagai penunjang dari sumber pertamanya.
36
 Data yang penulis 
pakai yaitu dari website resmi aplikasi OVO dan Grab. Serta bahan 
pendukung mencakup dokumen-dokumen resmi, buku-buku, dan 
jurnal penelitian. 
3. Lokasi dan Waktu Penelitian 
Lokasi yang digunakan penulis untuk observasi adalah di 
Surakarta tepatnya pada pengguna aplikasi OVO, Driver Grab dan 
Sales OVO. Waktu penelitian dan pengumpulan data selama bulan 
Februari sampai bulan Juni. 
4. Teknik Pengumpulan Data 
a. Dokumentasi 
Teknik ini digunakan untuk mengumpulkan data berupa 
data-data tertulis yang mengandung keterangan dan penjelasan 
serta pemikiran tentang fenomena yang masih aktual dan sesuai 
dengan masalah peneliti.
37
 Dokumentasi disini dimaksudkan untuk 
menelaah terhadap bahan data sekunder yaitu website resmi OVO 
dan Grab.  
 
 
 
                                                          
36
 Sumadi Suryabrata, Metode Penelitian, (Jakarta: Rajawali ,1987), hlm.  94. 
37
 Muhamad, Metodologi Penelitian Ekonomi Islam Pendekatan Kualitatif, (Depok: 
Rajawali Pers, 2017), hlm. 152. 
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b. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik untuk mengumpulkan data 
yang akurat untuk keperluan proses pemecahan masalah tertentu.
38
 
Wawancara pada umumnya dibagi menjadi dua, yaitu wawancara 
berstruktur dan tidak berstruktur, wawancara berstruktur dilakukan 
berdasarkan daftar pertanyaan-pertanyaan dengan maksud 
mengontrol dan mengatur berbagai dimensi wawancara.
39
 Dalam 
penelitian ini menggunakan metode wawancara secara terstruktur 
dan pertanyaan secara spontan guna menggali informasi yang lebih 
mendalam. Wawancara dilakukan terhadap 2 driver Grab, 6 
pengguna aplikasi OVO dan 2 sales OVO di Surakarta untuk 
mendapatkan informasi yang mendalam dalam penguatan hipotesa-
hipotesa. 
c. Observasi 
Observasi kualitatif merupakan observasi yang di dalamnya 
peneliti langsung turun ke lapangan untuk mengamati perilaku dan 
aktivitas individu.
40
 Observasi disini dilakukan terhadap 
penggunaan layanan aplikasi OVO. 
 
 
                                                          
38
 Ibid., hlm. 151. 
39
 Nasution, Metode Research (Penelitian Ilmiah), (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), hlm. 117. 
40
 John W. Creswell, Research Design Pendekatan Kualitatif, Kuantitatif, dan Mixed, 
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), hlm. 267. 
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H. Teknik Analisis Data 
Analisis data merupakan bagian yang amat penting dalam metode 
ilmiah, karena dengan analisislah, data tersebut dapat diberi arti dan 
makna yang berguna dalam memecahkan masalah penelitian.
41
 Analisis 
data dalam penelitian ini adalah secara deduktif. Teori digunakan sebagai 
awal menjawab pertanyaan penelitian, bahwa sesungguhnya pandangan 
deduktif menuntut peneliti dengan terlebih dahulu menggunakan teori 
sebagai alat, ukuran dan bahkan instrumen untuk membangun hipotesis, 
sehingga peneliti secara tidak langsung akan menggunakan teori sebagai 
“kacamata kuda” dalam melihat masalah penelitian.42  
 
I. Sistematika Penulisan 
Agar memudahkan dalam penulisan skripsi maka penulis 
membaginya dalam beberapa sub bab. Untuk mendapatkan gambaran yang 
jelas serta mempermudah dalam pembahasan, secara global penulis 
merangkumnya dalam sistematika penulisan skripsi adalah sebagai 
berikut: 
BAB I memuat tentang Pendahuluan yang terdiri dari latar 
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, 
kerangka teori, tinjauan pustaka, metode penelitian dan sitematika 
penulisan. 
                                                          
41
 Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), hlm. 405. 
42
 Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif Edisi Kedua, (Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 26. 
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BAB II Landasan Teori Memuat tentang teori yang digunakan 
yaitu teori mengenai Diskon, Hukum Perjanjia/ Akad, Akad Qardh, dan 
Teori Ju‟alah. 
BAB III Gambaran Umum aplikasi OVO dan aplikasi Grab studi 
kasus pengguna aplikasi OVO, Grab dan Matahari Departement Store di 
Surakarta dari data yang diperoleh. 
BAB IV berisi praktik diskon OVO dalam aplikasi Grab dan 
reward point OVO serta analisis diskon OVO dalam aplikasi Grab dan 
reward point OVO menurut hukum Islam . 
BAB V Penutup berisi uraian tentang kesimpulan dari hasil 
penelitian dan saran-saran.  
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BAB II 
TEORI DISKON DAN AKAD 
A. Teori Diskon 
1. Pengertian Diskon 
Sebagian besar perusahaan akan menyesuaikan harga dasar 
mereka untuk memberikan pelanggan penghargaan atas respon 
tertentu, seperti pembayaran tagihan lebih awal, pembelian dalam 
jumlah besar, dan pembelian di luar musim. Penyesuaian harga ini 
disebut diskon dan potongan harga (discounts and allowances).
1
 
Dalam buku Khalid Bin Abd Allah Al-Muslih yang dikutip 
Syabbul Bahri istilah potongan harga atau diskon, memang belum 
dikenal di kalangan fuqaha dalam kitab-kitab mereka. Akan tetapi 
istilah yang dikenal mereka untuk menunjuk pengertian potongan 
harga atau diskon adalah al-hatt min al-thaman atau al-naqs min al-
thaman (penurunan harga atau pengurangan harga).
2
 
Menurut Philip Kotler dalam bukunya yang diterjemahkan 
oleh Benyamin Molan diskon tunai merupakan penurunan harga bagi 
pembeli yang segera membayar tagihan. Contoh yang lazim adalah, “ 
2/10, neto 30” yang berarti bahwa pembayaran akan jatuh tempo 
                                                          
1
 Philip Kotler Dan Gary Armstrong, Prinsip-Prinsip Pemasaran, (Jakarta: Erlangga, 
2006), hlm. 9. 
2
 Syabbul Bahri, “Hukum Promosi Produk Dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal 
Episteme, (Surabaya) Vol. 8, Nomor 1, 2013, hlm. 148. 
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dalam 30 hari dan bahwa pembeli tersebut dapat mengurangkan 2 
persen dengan membayar tagihan tersebut dalam 10 hari.
3
  
Hal ini bertujuan untuk merangsang pembeli agar bersedia 
membayar lebih cepat dan jangka waktu kredit yang diberikan, penjual 
terkadang memberikan jangka waktu potongan. Pembeli yang 
membayar dalam jangka waktu potongan akan mendapatkan potongan 
dari jumlah harga yang tertulis dalam faktur.
4
  
Dalam istilah marketing, potongan harga diartikan sebagai 
harga rendah yang diberikan oleh penjual kepada pembeli atas suatu 
komoditi atau jasa tertentu, untuk mendorong manusia melakukan 
pembelian atau mempertahankan mereka melakukan aktivitas jual beli 
dengan penjual.
5
 
Pada umumnya diskon diberikan oleh penjual kepada pembeli 
pada saat terjadi transaksi pembelian. Terutama bagi pembeli baru, 
dimana ini adalah salah satu langkah atau usaha penjual dalam 
melakukan promosi, agar ia dapat menjaring konsumen lebih banyak 
lagi. Pada sisi yang lain, pembeli akan diuntungkan dengan membeli 
pada harga yang lebih murah.
6
  
                                                          
3
 Philip Kotler Dan Kevin Lance Keller, Manajemen Pemasaran Edisi Kedua Belas Jilid 
Dua, (Indonesia: Indeks, 2008), hlm. 104. 
4
 Martinus Robert Hutauruk, Akuntansi Perusahaan Dagang, (Yogyakarta: UPP STIM 
YKPN, 2017), hlm. 75. 
5
 Syabbul Bahri, “Hukum Promosi Produk Dalam Perspektif Hukum Islam”, Jurnal 
Episteme, Vol. 8, Nomor 1, 2013, hlm. 148. 
6
 Martinus Robert Hutauruk, Akuntansi Perusahaan …, hlm. 75. 
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Dalam Islam promosi harus dilakukan secara jujur dan tidak 
menjerumuskan konsumen pada sikap pemborosan hanya karena ingin 
mendapat keuntungan yang besar.
7
 Sales promotion artinya usaha 
promosi yang dilakukan dengan harapan meningkatkan penjualan 
dalam jangka pendek. Misalnya seorang pengusaha mengadakan 
kegiatan jual obral, atau memberikan discount khusus, agar calon 
konsumen tertarik untuk membeli. Jadi teknik sales promotion ini 
dapat berbentuk berbagai kegiatan, seperti: 
a. Banting harga, jual obral (special sales), korting besar, cuci gudang 
dan sebaginya, terutama dalam menghadapi hari lebaran. 
b. Memberikan hadiah, baik hadiah langsung, ataupun hadiah berupa 
undian 
c. Mengadakan show (pertunjukan) guna menarik calon pembeli 
d. Mengadakan fair, pasar malam, festival, bazar dan sebagainya.8 
 
2. Macam-Macam Diskon 
Menurut Soemarso potongan harga (discount) ada dua macam, 
yaitu: 
 
 
                                                          
7
 Erni Tisnawati Sule dkk., Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Refika Aditama, 2016), 
hlm. 168. 
8
 Buchari Alma Dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 150. 
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a. Potongan Tunai (Cash Discount) 
 Potongan tunai adalah potongan harga yang diberikan 
apabila pembayaran dilakukan lebih cepat dari jangka waktu 
kredit. Dari sudut penjual, potongan ini disebut potongan penjualan 
(sales discount), sedangkan dari segi pembeli disebut potongan 
pembelian (purchases discount). 
b. Potongan Perdagangan 
 Bentuk lain dalam pemberian potongan ialah potongan 
perdagangan (trade discount). Potongan ini diberikan karena 
perbedaan cara penjualan atau perbedaan langganan yang dilayani. 
Misalnya, suatu perusahaan dapat memberikan potongan sebesar 
25% apabila penjualan dilakukan dengan tunai dan potongan 
sebesar 20% apabila penjualan dilakukan dengan kredit.
9
  
 
Menurut  Philip Kotler diskon dibedakan menjadi :
10
 
a. Diskon Kuantitas (Quality Discount)  
 Merupakan pengurangan harga bagi pembeli yang membeli 
dalam volume/ jumlah besar. Contoh yang lazim adalah, “Rp 70 
ribu per unit untuk kurang dari 100 unit; Rp 63 ribu per unit untuk 
                                                          
9
 Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar Edisi Lima, (Jakarta: Salemba Empat, 2002), hlm. 
162-163. 
10
 Philip Kotler Dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2001), hlm. 660-663. 
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100 unit atau lebih.” Contoh lain misalnya: beli 10 diskon 10%, 
jika membeli 25 diskon 15% dan beli 30 unit diskon 20%.
11
 
 Diskon kuantitas harus ditawarkan sama untuk semua 
pelanggan dan tidak boleh melebihi penghematan biaya yang 
diperoleh penjual karena menjual dalam jumlah besar. 
Penghematan ini meliputi pengurangan biaya penjualan, 
persediaan, dan pengangkutan. Diskon tersebut dapat ditawarkan 
untuk masing-masing pesanan yang dilakukan atau untuk jumlah 
unit yang dipesan selama kurun waktu tertentu. Diskon 
memberikan insentif bagi pelanggan untuk membeli lebih banyak 
dari seorang penjual dan tidak membeli dari banyak sumber. 
b. Diskon Fungsional   
 Diskon ini disebut juga diskon dagang/ trade discount, 
yang ditawarkan oleh produsen kepada anggota-anggota saluran 
perdagangan jika mereka melakukan fungsi-fungsi tertentu, seperti 
menjual, menyimpan, atau melakukan pencatatan. Produsen boleh 
memberikan diskon fungsional yang berbeda karena fungsi-fungsi 
mereka yang berbeda, tetapi produsen harus memberikan diskon 
fungsional yang sama untuk saluran perdagangan yang sama. 
c. Diskon Musiman 
 Diskon musiman merupakan pengurangan harga untuk 
pembeli yang membeli barang atau jasa diluar musimnya. Diskon 
                                                          
11
 Nana Herdiana Abdurrahman, Manajemen Bisnis Syariah Dan Kewirausahaan, 
(Bandung: Pustaka Setia, 2013), hlm. 347. 
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musiman memungkinkan penjual mempertahankan produksi yang 
stabil dalam setahunnya. Produsen akan menawarkan diskon 
musiman untuk pengecer pada musim semi dan musim panas untuk 
mendorong dilakukannya penyimpanan lebih awal.  Hotel, motel, 
dan perusahaan penerbangan juga menawarkan diskon musiman 
pada periode-periode yang lambat penjualannya. 
d. Potongan Harga (Allowance)  
 Potongan harga merupakan pengurangan harga dari daftar 
harga jenis lainnya. Pembayaran ekstra yang dirancang untuk 
memperoleh partipasi penjual ulang (reseller) dalam program 
khusus. Potongan harga promosi (promotional allowance) 
memberikan kepada penyalur imbalan karena berperan serta dalam 
program pengiklanan dan dukungan penjualan. 
 
Perusahaan-perusahaan dapat menggunakan beberapa teknik 
penetapan harga untuk merangsang pembelian awal salah satunya 
dengan pemberian diskon psikologis (psychological discounting) yaitu 
strategi yang melibatkan penetapan harga yang pura-pura ditinggikan 
dan kemudian menawarkan produk tersebut dengan penghematan yang 
lumayan besar, misalnya “Dulu $359, kini $299”. Diskon dari harga 
normal adalah bentuk sah penetapan harga promosi.
12
  
 
                                                          
12
 Philip Kotler Dan Kevin Lance Keller, Manajemen Pemasaran Edisi Kedua Belas Jilid 
Dua, (Indonesia: Indeks, 2008), hlm. 105. 
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3. Tujuan Pemberian Diskon 
Menurut Sutisna sebagaimana dikutip oleh Nobel Ibrahim 
Putra tujuan pemberian potongan harga adalah : 
a. Efektifitas diskon, untuk mengetahui seberapa besar dampak dari 
diskon yang diberikan ke konsumen. 
b. Meningkatkan kuantitas pembelian, dengan diberikannya diskon 
dapat mempengaruhi jumlah barang yang akan dibeli oleh 
konsumen. 
c. Harga, adanya diskon yang diberikan secara langsung dapat 
mengurangi jumlah pengeluaran konsumen 
d. Mengikat konsumen, pemberian diskon dapat mengikat konsumen 
supaya membeli produk yang diberikan diskon.
13
 
 
B. Hukum Perjanjian/ Akad 
1. Pengertian Perjanjian/ Akad 
Secara etimologis perjanjian dalam bahasa Arab diistilahkan 
dengan Mu‟ahadah Ittifa‟, atau akad. Dalam bahasa Indonesia dikenal 
dengan kontrak, perjanjian atau persetujuan yang artinya adalah suatu 
                                                          
13
 Nobel Ibrahim Putra, dkk., “Pengaruh Diskon Dan Pemberian Hadiah Terhadap 
Pembelian Impulsif Pada Fashion Ritail (Survei Online Pada Konsumen Matahari Departement 
Store Di Malang Town Square)”, Jurnal Administrasi Bisnis, (Malang) Vol. 61, Nomor 4, 2018, 
hlm. 3-4. 
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perbuatan dimana seseorang atau lebih mengikatkan diri terhadap 
seseorang lain atau lebih.
14
 
Akad (al-„aqd, jamaknya al-„uqud) secara bahasa berarti al-
rabth yang berarti ikatan atau mengikat. Al-rabth, yaitu menghimpun 
atau mengumpulkan dua ujung tali dan mengikatkan salah satu pada 
yang lainnya hingga keduanya bersambung dan menjadi seperti seutas 
tali yang satu.
15
 
Setidaknya ada dua istilah dalam Al-Quran yang berhubungan 
dengan perjanjian, yaitu al‟aqdu (akad) dan al-„ahdu (janji). Kata al-
„aqdu terdapat dalam QS. Al-Maidah (5) ayat 1: 
              
Artinya: 
“Wahai orang-orang yang beriman penuhilah janji-janji (perjanjian 
diantara kamu)”16 
 
Menurut Fathurrahman Djamil sebagaimana dikutip oleh 
Gemala Dewi, istilah al-‟aqdu ini dapat disamakan dengan istilah 
perjanjian atau overeenkomst, yaitu suatu pernyataan dari seseorang 
                                                          
14
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajdah 
Mada University Press, 2010), hlm. 22. 
15
 Gufron A.Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 
hlm. 75. 
16
 Departemen Agama RI, Alhidayah (Al-Qur‟an Tafsir Per Kata Tajwid Kode Angka), 
(Banten: Kalim), hlm. 107. 
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untuk mengerjakan atau tidak mengerjakan sesuatu yang tidak 
berkaitan dengan orang lain.
17
 
Rumusan akad diatas mengindikasikan bahwa perjanjian harus 
merupakan perjanjian kedua belah pihak yang bertujuan untuk saling 
mengikatkan diri tentang perbuatan yang akan dilakukan dalam suatu 
hal yang khusus setelah akad secara efektif mulai diberlakukan. 
Dengan demikian akad diwujudkan dalam ijab dan qabul yang 
menunjukkan adanya kesukarelaan secara timbal balik terhadap 
perikatan yang dilakukan oleh kedua belah pihak yang harus sesuai 
dengan kehendak syariat.
18
  
 
2. Rukun Dan Syarat Akad 
Sahnya suatu perjanjian yaitu harus memenuhi rukun dan 
syarat akad. Rukun akad yang utama adalah ijab dan qabul. Dalam 
Kompilasi Hukum Ekonomi Syariah (KHES) yang termasuk dalam 
rukun akad adalah pihak-pihak yang berakad, objek akad, tujuan 
pokok akad, dan kesepakatan, dengan penjelasan sebagai berikut:
 19
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 Gemala Dewi dkk,  Hukum Perikatan Islam Di Indonsia, (Depok: Kencana, 2018), hlm. 
43. 
18
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajdah 
Mada University Press, 2010), hlm. 23. 
19
 Gemala Dewi dkk,  Hukum Perikatan …, hlm. 48-59. 
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a. Subjek Perikatan/ Pihak-Pihak yang Berakad (Al-aqidain) 
 Subjek hukum ini terdiri dari dua orang atau lebih dan atau 
badan hukum. Kedua belah pihak dipersyaratkan  harus memiliki 
kelayakan untuk melakukan akad sehingga dianggap sah, 
kelayakan terwujud dengan beberapa hal berikut: 
1) Aqil, orang yang bertransaksi haruslah berakal sehat, bukan 
orang gila yang terganggu akalnya, ataupun kurang akalnya 
karena masih dibawah umur, sehingga dapat 
mempertanggungjawabkan transaksi yang dibuatnya. 
2) Tamyiz, yaitu kemampuan membedakan yang baik dan yang 
buruk, sebagai tanda kesadarannya sewaktu bertransaksi. 
3) Mukhtar, yaitu bebas dari paksaan. Tidak sah akad yang 
dilakukan orang di bawah paksaan, kalau paksaan itu terbukti. 
b. Objek Perikatan (Mahallu „Aqd) 
 Mahallu „aqd adalah sesuatu yang dijadikan objek akad dan 
dikenakan padanya akibat hukum yang ditimbulkan.  Bentuk objek 
akad dapat berupa benda berwujud, seperti mobil dan rumah, 
maupun benda  tidak berwujud, seperti manfaat. Syarat yang harus 
dipenuhi, yaitu: 
1) Objek perikatan telah ada ketika akad dilangsungkan 
Suatu perikatan yang objeknya tidak ada adalah batal, 
seperti, menjual anak hewan yang masih di dalam perut 
induknya. Namun demikian, terdapat pengecualian terhadap 
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bentuk akad-akad tertentu seperti salam, istishna, dan 
musyaqah yang obyek akadnya diperkirakan akan ada di masa 
yang akan datang. 
2) Objek perikatan dibenarkan oleh syariah 
Pada dasarnya, benda-benda yang menjadi objek 
perikatan haruslah memiliki nilai dan manfaat bagi manusia. 
Benda-benda yang sifatnya tidak suci, seperti bangkai, 
minuman keras, babi atau darah tidak dianggap memiliki nilai 
manfaat bagi manusia. 
3) Objek akad harus jelas dan dikenali 
Suatu benda yang menjadi objek perikatan harus 
memiliki kejelasan dan diketahui oleh ‟aqid. Hal ini bertujuan 
agar tidak terjadi kesalahpahaman diantara para pihak yang 
dapat menimbulkan sengketa.  
4) Objek harus diserahterimakan 
Benda yang menjadi objek perikatan dapat 
diserahterimakan pada saat akad terjadi, atau pada waktu yang 
telah disepakati. 
c. Tujuan Perikatan (Maudhu‟ul „Aqd) 
 Maudhu‟ul „aqd adalah tujuan dan hukum suatu akad 
disyariatkan untuk tujuan tersebut. Menurut ulama fikih, tujuan 
akad dapat dilakukan apabila sesuai dengan ketentuan syariah 
tersebut. Apabila tidak sesuai, maka hukumya tidak sah. Ahmad 
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Azhar Basyir menentukan syarat-syarat yang harus dipenuhi agar 
tujuan akad dipandang sah dan mempunyai akibat hukum, yaitu: 
1) Tujuan akad tidak merupakan kewajiban yang telah ada atas 
pihak-pihak yang bersangkutan tanpa akad yang diadakan. 
2) Tujuan harus berlangsung adanya hingga berakhirnya 
pelaksanaan akad. 
3) Tujuan akad harus dibenarkan syara‟. 
d. Ijab dan Qabul (Sighat Al-„Aqd) 
 Sighat al-„aql adalah suatu ungkapan para pihak yang 
melakukan akad berupa ijab dan qabul. Ijab adalah suatu 
pernyataan janji atau penawaran dari pihak pertama untuk 
melakukan atau tidak melakukan sesuatu. Qabul adalah suatu 
pernyataan menerima dari pihak kedua atas penawaran yang 
dilakukan pihak pertama. Para ulama fikih mensyaratkan tiga hal 
dalam melakukan ijab dan qabul, yaitu: 
1) Jala‟ul ma‟na, yaitu tujuan yang terkandung dalam pernyataan 
itu jelas, sehingga dapat dipahami jenis akad yang akan 
dikehendaki. 
2) Tawafuq, yaitu adanya kesesuaian antara ijab dan qabul  
3) Jazmul iradataini, yaitu ijab dan qabul menunjukkan kehendak 
para pihak secara pasti, tidak ragu, dan tidak terpaksa. 
Ijab dan qabul dapat dilakukan dengan empat cara berikut ini : 
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a) Lisan. Para pihak mengungkapkan kehendak dalam bentuk 
perkataan secara jelas. 
b) Tulisan. Adakalanya, suatu perikatan dilakukan secara 
tertulis. Hal ini dapat dilakukan oleh para pihak yang tidak 
dapat bertemu langsung dalam melakukan perikatan.  
c) Isyarat. Akad dapat dilakukan dengan isyarat, asalkan para 
pihak yang melakuakan perikatan tersebut memiliki 
pemahaman yang sama. 
d) Perbuatan. Seiring dengan perkembangan kebutuhan 
masyarakat, kini perikatan dapat pula dilakukan dengan 
cara perbuatan saja, tanpa secara lisan, tertulis, ataupun 
isyarat. Hal ini dapat disebut dengan ta‟athi atau mu‟athah 
(saling memberi dan menerima). Adanya perbuatan 
memberi dan menerima dari para pihak yang telah saling 
memahami perbuatan perikatan tersebut dan segala akibat 
hukumnya. 
 
3. Macam-Macam Akad 
Bila di perhatikan tujuan atau maksud berbagai akad yang 
terjadi antara dua orang atau lebih, maka akad dapat dibagi menjadi 
tiga macam
20
, yaitu sebagai berikut: 
 
                                                          
20
 Muhamad Arifin Bin Badri, Fikih Perniagaan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 
30. 
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a. Akad Tijarah (tijari/ mu‟awadah atau Akad Komersial) 
 Akad tijarah merupakan akad niaga. Konsep akad tijarah ini 
adalah adanya pertukaran, pertukaran tersebut dapat dilakukan 
antara benda dengan benda, benda dengan uang, atau sebaliknya. 
Oleh karena itu, dalam akad ini para pihak boleh mengambil 
keuntungan dari transaksi niaga yang ada. Termasuk kategori ini 
adalah jual beli (Murabahah, Istishna‟, Salam, Syirkah), Ijarah 
murni dan Ijarah muntahiya bi al-tamlik (IMBT) . 
b. Akad Tabarru‟ atau Akad Sosial 
 Akad ini merupakan akad yang tidak mengandung unsur 
pertukaran kepemilikan. Akad ini dilakukan tidak untuk mencari 
keuntungan komersil (transaksi nirlaba)
21
, namun akad ini 
bertujuan untuk memberikan penghargaan, pertolongan, dan jasa 
baik atau uluran tangan kepada orang lain. Biasanya yang menjalin 
akad macam ini ialah orang yang sedang membutuhkan bantuan. 
Oleh karena itu, biasanya orang yang menjalankan akad ini tidak 
rela bila ada orang yang menggunakan kesempatan dalam 
kesempitannya ini, guna mengeruk keuntungan dari bantuan yang 
dia berikan.
22
 Yang tergolong akad ini adalah akad wadi‟ah (murni 
                                                          
21
 Baharuddin Susanto, Hukum Perbankan Syariah Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajah Mada 
University Press, 2008), hlm. 259. 
22
 Muhamad Arifin Bin Badri, Fikih Perniagaan …, hlm. 31. 
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titipan), yaitu pada tabungan deposito wadi‟ah,23 akad qardh 
(hutang piutang), hibah, waqaf, dan shadaqah.
24
 
c. Akad Jaminan 
 Akad jaminan berfungsi sebagai jaminan atas hak yang 
terhutang oleh salah satu pihak dari kedua orang yang menjalankan 
akad. Dan akad ini biasanya terjadi pada akad hutang piutang. 
Diantaranya hukum haramnya pemberi hutang (kreditur) untuk 
mengambil keuntungan dari barang yang dijaminkan kepadanya. 
Diantara akad yang tergolong dalam akad ini adalah akad 
pegadaian (rahnu), jaminan (hamalah atau kafalah), dan transfer 
hutang (hawalah).
25
 
 
4. Asas-Asas Akad dalam Fiqh Muamalah 
Dalam pandangan fiqh muamalah, akad yang dilakukan oleh 
pihak-pihak yang berakad mempunyai asas tertentu. Asas ini 
merupakan prinsip yang ada dalam akad dan menjadi landasan, 
bilamana sebuah akad dilakukan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan dengannya. Asas tersebut adalah sebagai berikut:
26
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 Abdul Ghofur, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia (Konsep, Regulasi, Dan 
Implementasi), (Yogyakarta : Gadjah Mada University Press, 2010), hlm. 65.  
24
 Masjupri, Fiqh Muamalah 1, (Surakarta: Fakultas Syariah Dan Ekonomi Islam IAIN 
Surakarta, 2013), hlm. 75. 
25
 Muhamad Arifin Bin Badri, Fikih Perniagaan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 
33. 
26
 M. Yazid Afandi, Fiqh Muamalah, (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2009), hlm. 46. 
37 
 
 
 
a. Asas Ibahah 
 Asas ini merupakan asas umum dalam hukum islam, 
kepadanya berlaku kaidah fiqh: 
َلَاَِمِْيرْحَّتلاَىَلَعَُلِْيل َّدلْاَ َّلَُديَىَّتَحَةَحَابِلإْاَِءاَيْشَلْاَىِفَُلْص  
 “pada dasarnya dalam muamalah segala sesuatu itu boleh kecuali 
ada dalil yang melarangnya” 
 
 Kaidah diatas memberi ruang yang seluas-luasnya dalam 
fiqh muamalah untuk menciptakan berbagai kreatifitas akad baru 
selama tidak bertentangan larangan universal dalam hukum Islam. 
b. Asas Kebebasan (Mabda‟ Hurriyatu Al-Aqd)   
 Asas ini meniscayakan setiap orang yang memenuhi 
kebebasan untuk melakukan akad, sepanjang tidak melanggar 
ketertiban umum. Asas kebebasan dalam Islam tidak berarti bebas 
secara mutlak, akan tetapi bebas dengan persyaratan tertentu. Asas 
ini berdasarkan pada kaidah yang artinya: 
َِرْيَغلْاََِةيِّرُحِبٌَةَدْوُدْحَمَِءْرَملْاََُةيِّرُح 
 “kebebasan seseorang terbatasi oleh kebebasan orang lain” 
 
 Berdasarkan kaidah diatas, Islam memberikan batasan-
batasan tertentu terhadap sesuatu yang didalamnya terkandung 
kebebasan. Bebas yang ada batasannya dimaksudkan untuk 
menghormati kebebasan orang lain. 
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c. Asas Konsensualisme (Mabda‟ Al-Radla‟iyah)  
 Asas ini menyatakan bahwa untuk tercapainya kata sepakat 
antara pihak tanpa perlu dipenuhinya formalitas-formalitas 
tertentu. Dalam hukum Islam, pada umumnya perjanjian-perjanjian 
itu bersifat konsensual.  
d. Asas ”Janji Itu Mengikat”  
 Atas dasar ini, dua orang yang telah mengikatkan diri 
dengan kesepakatan tertentu, salah satu pihak tidak bisa 
membatalkan kesepakatan tersebut tanpa persetujuan pihak lain. 
e. Asas Keseimbangan  
 Hukum perjanjian Islam memandang perlu adanya 
keseimbangan antara orang yang berakad, baik keseimbangan 
antara apa yang diberikan dan apa yang diterima maupun 
keseimbangan dalam memikul resiko. Asas keseimbangan dalam 
memikul resiko tercermin pada larangan riba. 
f. Asas Kemaslahatan 
 Bahwa akad yang dibuat oleh para pihak dimaksudkan 
untuk mewujudkan kemaslahatan bagi mereka dan tidak boleh 
mendatangkan kerugian dan keadaan yang memberatkan. 
g. Asas Amanah 
 Asas ini dimaksudkan bahwa masing-masing pihak yang 
melakukan akad haruslah beritikad baik dalam bertransaksi dengan 
pihak lainnya dan tidak dibenarkan mengeksploitasi ketidaktahuan 
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mitranya. Jika suatu hari ditemukan informasi yang tidak sesuai 
dengan informasi awal karena sebuah ketidak jujuran, maka 
ketidak jujuran tersebut bisa dijadikan sebagai alasan untuk 
membatalkan akad. 
h. Asas Keadilan  
 Keadilan adalah sebuah sendi yang hendak diwujudkan 
oleh para pihak yang melakukan akad. Seringkali dalam dunia 
modern ditemukan sebuah keterpaksaan salah satu pihak oleh 
pihak lainnya yang dilakukan dalam klausul akad tanpa bisa 
dinegosiasi. 
 
5. Akad dalam E-Commerce 
E-commerce merupakan perjanjian melalui online contract 
yang pada prinsipnya sama dengan perjanjian pada umumnya. 
Perbedaannya hanya terletak pada media dalam membuat perjanjian 
tersebut. Walaupun dalam beberapa jenis online contract tertentu 
objek perikatannya hanya dapat diwujudkan dalam media elektronika, 
sebab objek perikatannya berupa muatan digital, seperti jasa untuk 
mengakses internet.
27
  
Lingkup perjanjian Islam dapat saja dilakukan melalui internet, 
melalui mekanisme e-commerce baik yang bersifat business to 
business e-commerce maupun business to consumer e-commerce. 
                                                          
27
 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan Islam Di Indonsia, (Depok: Kencana, 2018), hlm. 
180-181. 
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Keabsahan dari suatu perjanjian sangat ditentukan apakah, rukun dan 
syaratnya telah terpenuhi. Meskipun perjanjian terjadi melalui dunia 
maya, akan tetapi hukum di dunia nyata masih berlaku, antara lain 
bahwa dalam perjanjian melalui internet harus tetap berdasarkan pada 
kata sepakat, adanya kecakapan bertindak secara hukum, adanya objek 
tertentu, dan perlu adanya kausa yang halal sebagaimana yang tertuang 
dalam Pasal 1320 KUHPerdata. 
Apabila dikaitkan dengan prinsip syariah, maka ia harus 
memenuhi syarat dan rukunnya. Adapun mengenai rukun dari 
perjanjian adalah adanya ijab qabul, sebab akad adalah perikatan 
antara ijab dan qabul.
28
 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa e-commerce tidak 
bertentangan dengan perdagangan menurut hukum perikatan Islam 
karena perikatan dalam e-commerce juga memenuhi unsur-unsur atau 
rukum perikatan menurut hukum perikatan Islam.
29
 
 
6. Fatwa DSN MUI No. 116/DSN-MUI/IX/2007  Tentang Uang 
Elektronik Syari’ah 
Menetapkan : Fatwa Tentang Uang Elektronik Syariah 
Ketiga  : Ketentuan Terkait Akad dan Personalia Hukum 
                                                          
28
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajdah 
Mada University Press, 2010), hlm. 199. 
29
 Gemala Dewi, dkk., Hukum Perikatan …, hlm. 188. 
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a. Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah 
akad wadi'ah atau akad qardh. 
1) Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi'ah, maka 
berlaku ketentuan dan batasan akad wadi'ah sebagai berikut:  
a) Jumlah nominal uang elektronik bersifat titipan yang dapat 
diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja; 
b) Jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan tidak boleh 
digunakan oleh penerima titipan (penerbit), kecuali atas izin 
pemegang kartu; 
c) Dalam hal jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan 
digunakan oleh penerbit atas izin pemegang kartu, maka 
akad titipan (wadi‟ah) berubah menjadi akad pinjaman 
(qardh), dan tanggung jawab penerima titipan sama dengan 
tanggung jawab dalam akad qardh. 
d) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam 
penggunaan dana titipan dari pemegang kartu (dana float). 
e) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan 
dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. 
2) Dalam hal akad yang digunakan adalah akad qardh, maka 
berlaku ketentuan dan batasan akad qardh sebagai berikut: 
a) Jumlah nominal uang elektronik bersifat hutang yang dapat 
diambil/ digunakan oleh pemegang kapan saja. 
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b) Penerbit dapat menggunakan (menginvestasikan) uang 
hutang dari pemegang uang elektronik. 
c) Penerbit wajib mengembalikan jumlah pokok piutang 
Pemegang uang elektronik kapan saja sesuai kesepakatan; 
d) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam 
penggunaan dana pinjaman (utang) dari pemegang kartu 
(dana float). 
e) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan 
dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan. 
Keenam  : Ketentuan Khusus 
a. Jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit harus 
ditempatkan di Bank Syariah. 
b. Dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik 
hilang maka jumlah nominal uang yang ada di penerbit tidak boleh 
hilang. 
 
C. Akad Qardh 
1. Pengertian Akad Qardh 
Secara etimologis, qardh merupakan bentuk masdhar dari kata 
qaradha asy-sya‟i-yaqridhu, yang berarti memutuskan. Qardh adalah 
bentuk masdhar yang berarti memutuskan. Dikatakan, qaradhu sya‟ia 
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bil-miqradh atau memutus sesuatu dengan gunting. Al-qardh adalah 
sesuatu yang diberikan oleh pemilik untuk dibayar.
30
  
Kata qardh diadopsi menjadi credo (Romawi), credit (Inggris), 
dan kredit (Indonesia).  Objek dari pinjaman qardh biasanya adalah 
uang atau alat tukar lainnya yang merupakan transaksi pinjaman murni 
tanpa bunga ketika peminjam mendapatkan uang tunai dari pemilik 
dana dan hanya wajib mengembalikan pokok utang pada waktu 
tertentu di masa yang akan datang.
31
 
Hakikat qardh adalah menyediakan pinjaman kekayaan atau 
harta kepada seseorang yang akan memperoleh keuntungan dari tindak 
ini. Dengan memberikan, pihak yang menerima akan memakai dan 
mengkonsumsinya dalam mengejar maksud-maksud, lalu 
mengembalikan nilai ekuivalen pinjaman tersebut.
32
  
Akad perutangan bukanlah salah satu sarana untuk 
memperoleh penghasilan dan pula salah satu metode untuk 
mengeksploitasi orang lain. Oleh karena itu, debitur tidak boleh 
mengembalikan kepada kreditur kecuali apa yang telah diutangnya 
atau yang serupa dengannya.
33
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 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, (Bandung: Refika, 2017), hlm. 233 
31
 Ibid., hlm. 236. 
32
 International Shari‟ah Research Academy of Finance (ISRA), Sistem Keuangan Islam: 
Prinsip Dan Operasi, (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), hlm. 360. 
33
 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid V, (Jakarta: Republika, 2018), hlm. 89-90. 
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Bolehnya mengembalikan pinjaman dengan yang lebih baik 
kepada yang memberi pinjaman bila tidak disyaratkan di dalam akad 
ketika meminjam.  Demikian yang dikatakan oleh jumhur ulama. 
Apabila tambahan telah disyaratkan ketika akad, maka disepakati 
haramnya. Bolehnya memberikan tambahan ketika mengembalikan 
tidak menunjukkan bolehnya memberikan hadiah atau serupanya 
sebelum pengembalian, karena yang dilakukan sebelum pengembalian 
statusnya sebagai sogokan sehingga tidak halal.
34
 
 
2. Rukun dan Syarat Qardh 
Rukun dalam akad qardh ada 3, yaitu: a) dua orang yang 
berakad terdiri dari muqridh (yang memberikan utang) dan muqtaridh 
(orang yang berutang); b) qardh (barang yang dipinjamkan); c) shighat 
ijab dan qabul.
35
 Adapun yang menjadi syarat qardh adalah, sebagai 
berikut:  
a. Utang-piutang merupakan transaksi (akad), maka harus 
dilaksanakan melalui ijab dan qabul yang jelas, sebagaimana jual 
beli, dengan menggunakan lafal qardh. Masing-masing pihak 
harus memenuhi persyaratan kecakapan bertindak hukum dan 
berdasarkan iradah (kehendak bebas). 
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 Syaikh Faishal bin Abdul Aziz Alu Mubarak, Al-Imam Asy-Syaukani Mukhtashar Nailul 
Authar, (Jakarta: Pustaka Azzam, 2006), hlm. 122. 
35
 Panji Adam, Fikih Muamalah Maliyah, (Bandung: Refika, 2017), hlm. 239. 
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b. Harta benda yang menjadi objeknya harus mal-mutaqawwim, yaitu 
harta benda al-misliyat yakni harta benda yang banyak 
padanannya, yang lazim dihitung melalui timbangan, takaran dan 
satuan. Menurut fuqaha mazhab Malikiyah, Syafi‟iyah dan 
Hanabilah setiap harta benda yang boleh diberlakukan atasnya 
akad salam boleh diberlakukan atasnya akad utang-piutang. 
c. Akad utang piutang tidak boleh dikaitkan dengan suatu 
persyaratan diluar utang piutang itu sendiri yang menguntungkan 
pihak muqridh (pihak yang menghutangi). Misalnya persyaratan 
memberikan keuntungan (manfaat) apapun bentuknya atau 
tambahan, fuqaha sepakat yang demikian ini haram hukumnya.
36
 
 
Dalam kaidah fikih telah dijelaskan bahwa: 
َاِبرََوُه َفَاًعْف َنَ َّرَجٍَضْر َقَُّلُك 
“setiap pinjaman yang memberikan tambahan manfaat termasuk 
riba”37 
 
3. Riba dalam Hukum Islam 
Arti riba (ar-riba) secara etimologis berarti bertambah (al-
ziyadah). Disamping itu, al-riba secara bahasa juga berarti tumbuh (al-
                                                          
36
 Gufron A.Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 
hlm. 173.  
37
 Adiwarman A. Karim dan Oni Sahroni, Riba, Gharar Dan Kaidah-Kaidah Ekonomi 
Syariah, (Jakarta: Rajawali Pers, 2016), hlm. 11. Lihat juga Walid bin Rasyid al-Sa‟idan, Qawaid 
al-Buyu wa Faraid al-Furu‟, hlm. 62. 
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numu), meningkat/ menjadi tinggi (al-„uluw), menjulang (al-rif‟ah), 
dan bertambah (al-rima). 
38
 
Ibnu Qudamah al-Maqdisi, dalam kitab al-Mughni, 
menjelaskan bahwa riba secara istilah adalah pertambahan atas 
(pertukaran) harta khusus, yakni harta yang diukur dengan timbangan 
dan takaran, baik tambahan tersebut terjadi terhadap sesama harta yang 
ditakar maupun yang ditimbang atau karena penangguhan pembayaran 
atas pertukaran harta yang sejenis.
39
  
a. Macam-Macam Riba 
Menurut PKES, dalam ilmu fiqh dikenal tiga jenis riba yaitu: 
1) Riba Fadl 
Riba fadl disebut juga riba buyu yaitu yang timbul akibat 
pertukaran barang sejenis yang tidak memenuhi kriteria sama 
kualitasnya (mistlan bi mistlin), sama kuantitasnya (sawa-an bi 
sawa-in) dan waktu penyerahannya (yadan bi yadin). 
Pertukaran semisal ini mengandung gharar yaitu ketidakjelasan 
bagi kedua pihak akan nilai masing-masing barang yang 
dipertukarkan.  
2) Riba Nasi‟ah 
Riba nasi‟ah disebut juga riba duyun, yaitu tambahan 
yang disyaratkan dan diambil oleh kreditur dari debitur sebagai 
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 Jaih Mubarok Dan Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyah (Prinsip-Prinsip Perjanjian), 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 60. 
39
 Ibid., hlm. 61. 
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kompensasi penangguhan.
40
 Timbul akibat hutang-piutang 
yang tidak memenuhi kriteria untung muncul bersama resiko 
(al ghunmu bil ghurmi) dan hasil usaha muncul bersama biaya 
(al kharaj bi dhaman).  
3) Riba Jahiliyah 
Riba jahiliyah adalah hutang yang dibayar melebihi dari 
pokok pinjaman, karena si peminjam tidak mampu 
mengembalikan dana pinjaman pada waktu yang telah 
ditetapkan.
41
 
b. Dalil tentang Riba 
 Hukum riba adalah haram berdasarkan Al-Qur‟an, As-
Sunnah dan ijma‟.42 Pernyataan Al-Qur‟an tentang larangan riba 
terdapat pada surat Al-Baqarah ayat 275, 276, 278 dan 279.
 43
 
QS. Al-Baqarah ayat 275 
                   
                               
            
Artinya: 
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 Sayyid Sabiq, Fiqh Sunnah Jilid V, (Jakarta: Republika, 2018), hlm. 78. 
41
 Buchari Alma Dan Doni Juni Priansa, Manajemen Bisnis Syariah, (Bandung: Alfabeta, 
2009), hlm. 274-277. 
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 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Dan Penjelasannya, terj. Imam 
Fauji, (Jakarta: Ummul Qura, 2015), hlm. 603. 
43
 Gufron A.Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 
hlm. 151-152. 
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“Orang-orang yang memakan riba tidak dapat berdiri melainkan 
seperti berdirinya orang yang kerasukan setan karena gila. Yang 
demikian itu karena mereka berkata bahwa jual beli sama dengan 
riba. Padahal Allah telah menghalalkan jual-beli dan 
mengharamkan riba…”44 
 
 Dalam surat Al-Baqarah ayat 275 mengecam keras 
pemungutan riba dan mereka diserupakan dengan orang yang 
kerasukan setan. Selanjutnya ayat ini membantah kesamaan antar 
riba dan jual-beli dengan menegaskan Allah menghalalkan jual beli 
dan mengharamkan riba. 
Hadis larangan riba: 
ََلَاقٍَرِباَجَْنَعَِهَاثَوَ,ُهَِبتاََكوَ,ُهَلِكوُمَوَ,َابِّرلاََلِكآَِهّللاَُلوُسَرََنَعَل:َْمُهَ:َلَاقَوَ,ِهْيَد
ٌَءاَوَس 
 
Dari Jabir, ia berkata, “Rasulullah SAW melaknat pemakan riba, 
pemberi makan riba, penulisnya, dan dua orang saksinya. Beliau 
bersabda, „Mereka itu sama‟.” (HR Muslim)45 
 
c. Hukum Bunga Bank 
 Bank pada prinsipnya hanya beroperasi untuk fungsi 
financial intermediation „perantara keuangan‟ dan kegiatan 
usahanya hanya berkisar pada memperdagangkan uang, utang-
utang, kredit dan jasa garansi. Kegiatan utama bank konvensional 
ialah menerima simpanan dari A, B dan C dengan tingkat bunga 
tertentu misalnya 12%, kemudian meminjamkannya kepada orang 
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lain dengan tingkat bunga yang lebih besar, misalnya 15%. Spread 
„selisih‟ antara kedua tingkat bunga tersebut ialah menjadi 
keuntungan bank. Inilah fungsi utama dan misi sebuah bank. Jadi, 
bank konvensional merupakan pelaku “riba akbar”. Ia juga “calo 
riba” yang memakan dan memberi riba.46 
 Dalam dunia perbankan deposan yang menanamkan 
dananya (uangnya) pada bank dengan memakai sistem bunga 
menamakan dananya sebagai deposito (titipan), bukan pinjaman. 
Akan tetapi, nama dan istilah tidak boleh menipu kita dari 
subtansinya. Istilah deposito hanya istilah yang diciptkan bank, 
bukan sebuah istilah syar‟i yang bersumber dari fikih. Sebenarnya 
istilah titipan yang dalam terminologi fikihnya disebut wadi‟ah, 
telah diatur dan dimaklumi. Di antaranya bahwa pihak yang 
memegang titipan berfungsi sebagai pemegang amanah semata-
mata, bukan sebagai penjamin. 
 Sementara yang dimaklumi dan diyakini kepastiannya 
selama ini, bahwa bank bertanggung jawab sepenuhnya atas harta 
yang dititipkan padanya dan posisinya sama sekali bukan sebagai 
pemegang amanah tetapi sebagai penjamin. 
 Namun, itu tidaklah mencakup seluruh bentuk-bentuk yang 
dikategorikan oleh para ahli fikih sebagai pinjaman. Karena, bisa 
saja sejumlah uang atau harta status hukumnya menjadi pinjaman, 
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 Yusuf Al-Qardhawi, Bunga Bank Haram, (Jakarta: Akbar Media Eka Sarana, 2002, hlm. 
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meskipun pada awalnya si pemilik harta tidak meniatkan sebagai 
pinjaman. Umpamanya seorang pemegang titipan (al-muwadda‟) 
memanfaatkan titipan (wadi‟ah) orang yang disimpannya. Dalam 
hal ini, status hukumnya telah berubah menjadi “pinjaman”. 
Pemegang titipan telah berubah menjadi “penjamin” (wadi‟ah yad 
amanah). Maka uang titipan telah berubah menjadi utang dalam 
tangungannya, baik itu dilakukan tanpa seizin pemilik uang 
maupun atas permintaannya.
47
 
 Jika barang titipan itu (umpamanya uang) dimanfaatkan 
oleh pihak penerima titipan, kemudian dikembalikan lagi secara 
utuh, dan bahkan dilebihkan sebagai imbalan jasa, menurut Maliki 
dan Hanafi, hukumnya boleh. Akan tetapi, menurut ulama Syafi‟i 
tidak boleh dan akadnya dinyatakan gugur.
48
 
 Ada dua pendapat mengenai hukum bunga bank yang dapat 
ditarik secara garis besar, yaitu sebagai berikut:
49
 
 Pertama, paradigma tekstual yang memahami bunga bank 
secara induktif. Paradigma ini berpegang pada konsep setiap utang-
piutang yang disertai manfaat atau tambahan adalah riba. 
Sesungguhnya pendekatan induktif ini berpijak pada teori qiyas 
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hlm. 168. 
51 
 
 
 
yang bersandar pada illat jali (illat yang jelas). Dalam hal riba dan 
bunga bank keduanya disatukan oleh illat tambahan atau bunga. 
Abu Zahrah, Abu A‟la Al- Maududi, Abdul Manan, Syafi‟i 
Antonio, Wardiman Abdul Karim merupakan sebagian dari tokoh-
tokoh penganut paradigma tekstual ini. 
 Kedua, paradigma kontekstual yang memahami bunga bank 
secara deduktif. Paradigma ini berusaha menguji perasangkaan 
qiyas bunga bank terhadap keharaman riba dengan menguji 
konteks masing-masing. Konteks keharaman riba dalam Al-Quran 
adalah memungut tambahan utang kepada pihak-pihak yang 
seharusnya ditolong, sehingga mereka menyimpulkan illat 
keharaman riba adalah sifat dzulm. Sedangkan bank adalah 
lembaga niaga (tijarah) yang menjadi mediator antara pihak yang 
ingin menyimpan modal (investor) dan pengusaha yang 
membutuhkan modal. Jadi pinjam-meminjam atau utang-piutang 
dalam perbankan bukan dalam konteks tolong-menolong antara si 
kaya dan si miskin, melainkan tijarah untuk mencari keuntungan 
bersama antara pihak investor, pengusaha dan pihak perbankan. 
Hal ini merupakan penerapan metode istihsan. Muhammad 
Syalthout, Musthafa Ahmad Al-Zarqa‟, Fazlur Rahman, Quraisy 
Syihab, A. Hasan, Syafrudin, Dawan Raharjo merupakan sebagian 
dari tokoh penganut paradigma kontekstual ini.
50
 
                                                          
50
 Ibid. 
52 
 
 
 
D. Teori Ju’alah 
1. Pengertian Ju’alah 
Secara syar‟i, ji‟alah berarti hadiah atau pemberian seseorang 
dalam jumlah tertentu kepada orang yang mengerjakan perbuatan 
khusus, diketahui atau tidak diketahui.
51
 Ji‟alah adalah akad atas 
manfaat yang diyakini akan dapat dicapai.
52
 Ju‟alah merupakan bentuk 
sayembara (semacam pemberian insentif) yang ditujukan kepada 
siapapun yang bersedia mencoba untuk menyelesaikan pekerjaan 
tertentu.
53
 
Ju‟alah adalah suatu kontrak dimana pihak pertama 
menjanjikan imbalah tertentu kepada pihak kedua atas pelaksanaan 
suatu tugas/ pelayanan yang dilakukan oleh pihak kedua untuk 
kepentingan pihak pertama.
54
 
Ju‟alah memiliki keunikan dari segi ilmu akad secara fiqh. 
Pada umumnya, ulama berpendapat bahwa ju‟alah termasuk dalam 
domain akad perjanjian, sebagaimana diatur dalam hukum perjanjian, 
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karena ju‟alah mengandung hak dan kewajiban yang lahir karena 
perjanjian.
55
 
Jika dilihat secara eksplisit, pendapat pakar hukum yang 
menyatakan bahwa ju‟alah merupakan janji (al-wa‟d) untuk 
memberikan awards (al-ja‟izah), terkesan bahwa ju‟alah termasuk 
janji, bukan akad atau perjanjian. Namun, jika dilihat dari segi 
subtansinya, ju‟alah termasuk perjanjian (akad) karena di dalamnya 
terkandung hak dan kewajiban bagi masing-masing pihak.  
Dalam fatwa DSN-MUI Nomor 62 Tahun 2007 tentang Akad 
Ju‟alah dijelaskan bahwa ju‟alah adalah janji atau komitmen (iltizam) 
untuk memberikan imbalan (reward/ „iwadh/ ju‟l) tertentu atas 
pencapaian hasil (natijah) yang ditentukan dari suatu pekerjaan.
56
 
 
2. Rukun dan Syarat Ju’alah 
Dalam ju‟alah terdapat rukun dan syarat yang mencakup dua 
hal: syarat mengenai personalia hukumnya (syarat subjektif) dan syarat 
mengenai objek hukumnya (syarat objektif). Subjek hukum dalam 
akad ju‟alah adalah ja‟il dan „amil, shighat akad (pernyataan 
perjanjian [al-ijab wa al-qabul]), imbalan (al-ju‟il [al-ujrah]), 
pekerjaan (al „amal) dan kadang-kadang disebut manfaat (al-
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manfa‟ah), serta jangka waktu (al-muddah). Adapun syarat-syarat 
yang  berkaitan dengan rukun, diantaranya:
57
 
a. Dalam kitab al-Qawani al-Fiqhiyyah (276), Mughni al-Muhtaj 
(2/430), al-Muhadzadzab (1/411), al-Mughni (5/656), Kasyaf al-
Qina‟ (4/225-228), al-Syarh al-Kabir (4/64) karya al-Dardir, dan 
al-Syarh al-Shaghir (4/81) yang dikutip oleh Jaih Mubarok, 
dijelaskan syarat mengenai ja‟il, yaitu harus cakap hukum 
(ahliyyat al-ta‟aqud). Dalam hal ini, cakap hukum ditandai dengan 
tiga indikator: dewasa (baligh), sehat akalnya („aqil), dan lurus/ 
mampu (rasyid). 
b. Amil harus pihak (personalia hukum) yang memiliki kemampuan 
untuk melakukan pekerjaan yang diakadkan. Oleh karena itu, 
tidaklah sah akad ju‟alah yang dilakukan oleh amil yang tidak 
memiliki kemampuan (lemah) untuk melakukan ikhtiar atau 
pekerjaan. Adapun jika akad ju‟alah bersifat umum (amil-nya tidak 
tertentu atau tidak terbatas), syarat yang berlaku bagi amil adalah 
cukup dengan mengetahui pengumuman ju‟alah yang dimaksud. 
c. Imbalan (al-ju‟l) harus berupa harta yang dapat diketahui 
(kuantitas atau kualitasnya), halal, serta memungkinkan 
diserahterimakan. Apabila imbalan (ju‟l) tidak jelas (dari segi 
kualitas dan kuantitasnya), akad ju‟alah batal. Imbalan harus 
berupa uang atau barang yang halal karena merupakan imbalan (al-
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„iwadh) atas jasa tertentu, sebagaimana akad ijarah. Imbalan harus 
memungkinkan diserahterimakan karena berkaitan dengan kaidah 
penguasaan dan al-taslim dalam akad yang bersifat mu‟awadhat. 
Karenanya imbalan tidak boleh berupa harta yang di-gashb pihak 
lain karena tidak memungkinkan untuk diserahterimakan kepada 
amil. 
d. Pekerjaan (al-‟amal) harus pekerjaan prestasi atau hasilnya (al-
natijah) dapat diketahui (ma‟lum) dan diukur (mundhabith). 
Disamping untuk menghindari perselisihan dan sengketa (al-niza‟), 
akad ju‟alah harus dihindari dari sifat-sifat yang tidak terukur atau 
sulit diukur. 
 
3. Pembatalan Ju’alah 
Diantara ulama ada yang berpendapat, bahwa akad ju‟alah 
bersifat ghairu lazim. Dikatakan demikian, karena ju‟alah merupakan 
akad yang membolehkan salah satu dari kedua pihak untuk 
membatalkannya. Pelaksanaan ju‟alah memiliki hak untuk 
membatalkan pekerjaan sebelum hasilnya tercapai, seperti 
dibolehkannya menggugurkan haknya apabila pekerjaan sudah selesai. 
Adapun bagi pihak yang menawarkan pekerjaan (ja‟il), maka tidak 
berhak membatalkan pekerjaan itu setelah ada orang yang bersedia 
menjalankannya. Kalaupun akan membatalkan, maka tidak berhak 
membatalkan pekerjaan itu setelah ada orang yang bersedia 
56 
 
 
 
menjalankannya. Kalaupun akan membatalkan, maka harus ada 
pemberitahuan kepada pihak pelaksana dengan memberikan upah 
sesuai pekerjaan yang telah diusahakannya.
58
 
 
4. Hukum Ju’alah 
Dalam Al-Quran yang dijadikan dalil tentang bolehnya akad 
ju‟alah adalah dalam QS. Yusuf (12): 72 yang berbunyi: 
                            
 
Artinya: 
“Mereka menjawab, “Kami kehilangan piala raja, dan siapa yang 
dapat mengembalikannya akan memperoleh (bahan makanan seberat) 
beban unta, dan aku jamin itu”.59 
 
Sedangkan di kalangan ulama terjadi Ikhtilaf ulama tentang 
hukum ju‟alah. Akad ju‟alah mengandung ketidakjelasan (gharar) 
dari segi perbuatan yang dilakukan oleh „amil dan jangka waktunya. 
Oleh karena itu, terlahirlah pendapat-pendapat berikut ini : 
a. Ulama Hanafiah, sebagimana dijelaskan dalam kitab al-Durr al-
Mukhtar (3/243, 355-359, 5/6, 32), al-Bada‟i (6/203/205), al-
Lubab Syarh al-Kitab (2/217) yang dikutip oleh Jaih Mubarok, 
berpendapat bahwa akad ju‟alah termasuk akad yag dilarang 
karena gharar (ketidakjelasan) dari segi perbuatan yang dilakukan 
                                                          
58
 Burhanuddin S., Hukum Kontrak Syariah, (Yogyakarta: BPFE, 2009), hlm. 160. 
59
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‟amil dan jangka waktunya. Analogi atau qiyas-nya dilakukan 
terhadap akad ijarah. Dalam akad ijarah harus jelas perbuatan 
yang dilakukan ajir (musta‟jir), mahal al-ijarah, ujrah, dan jangka 
waktunya. Karena amal dan jangka waktunya gharar, ulama 
Hanafiah melarang dilakukannya akad ju‟alah. 
b. Dalam kitab Bidayat al-Mujtahid (2/233), al-Syarh al-Kabir (4/60 
dan 65) karya al-Dardir, Mughni al-Muhtaj (2/433), al-
Muhadzdzab (1/412), Kasyaf al-Qina‟ (4/228), dan al-Mughni 
(5/657) yang dikutip oleh Jaih Mubarok dijelaskan sepakatnya 
ulama mengenai bolehnya akad ju‟alah karena akad ju‟alah 
bukanlah akad ijarah. Karenanya rukun dan syaratnya berbeda.
60
 
Hadiah adalah salah satu bentuk dari hibah, yaitu 
memindahkan hak milik tanpa adanya pengganti. Hibah yang 
dimaksudkan untuk Allah disebut sedekah, sedangkan hibah untuk 
memuliakan seseorang, menambah kecintaan, sebagai imbalan atau 
insentif (mukafa‟ah) dan lain sebagainya maka hibah semacam ini 
disebut hadiah.
61
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BAB III 
GAMBARAN UMUM APLIKASI OVO DAN GRAB 
A. Gambaran Umum Aplikasi OVO 
1. Profil OVO 
OVO merupakan uang elektronik yang diterbitkan oleh PT. 
Visionet Internasional. Perusahaan ini berada dibawah naungan 
LippoX yang merupakan divisi bisnis digital payment milik Grup 
Lippo. Divisi ini berhasil meluncurkan sebuah smart financial apps, 
yakni OVO. Aplikasi ini mencoba mengakomodasi berbagai 
kebutuhan terkait dengan cashless dan mobile payment. 
Aplikasi OVO saat ini tersedia untuk platform Android dan 
iOS. OVO menggunakan sistem poin reward, yang disebut dengan 
OVO point, untuk menjaga dan meningkatkan transaksi pengguna.
1
 
OVO resmi hadir ke publik pada bulan September 2017, 
dengan platform yang memiliki tiga core business, yaitu Loyalty 
Rewards, Payment dan Financial Service. OVO merupakan platform 
pembayaran lokal dengan pemegang saham mayoritas Lippo Group.
2
 
OVO memfokuskan diri sebagai aplikasi finansial pengumpul poin 
atau cross-coalition loyalty program. Dengan visi „OVO tersedia 
dimana saja dan bagi siapa saja‟. 
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Lisensi e-money yang diberikan kepada OVO memberikan 
kesempatan untuk menciptakan beragam solusi keuangan guna turut 
andil dalam perkembangan Gerakan Nasional Non Tunai (GNNT) 
masyarakat Indonesia.
 3
 
OVO adalah dompet digital yang kegunaannya dapat 
menggantikan uang tunai, bisa digunakan dalam bertransaksi dan 
pembayaran di berbagai merchant rekanan OVO. Keunggulan OVO 
dari e-money pada umumnya yaitu dapat digunakan untuk media 
transfer  antar ATM tanpa biaya tambahan ataupun potongan, namun 
fungsi ini hanya mampu dilakukan oleh klasifikasi keanggotaan OVO 
Premier. Salah satu keuntungan menggunakan OVO yaitu pelanggan 
dapat berbelanja dan bertransaksi dengan mudah dan keuntungan dari 
setiap transaksi di merchant akan mendapatkan cash back berupa OVO 
Point. Nantinya OVO Point tersebut dapat digunakan lagi untuk 
pembayaran transaksi di merchant.
4
 
OVO adalah aplikasi smart yang memberikan kemudahan 
dalam bertransaksi (OVO Cash) dan juga kesempatan yang lebih besar 
untuk mengumpulkan point di banyak tempat (OVO Points).
5
 OVO 
point merupakan perwujudan dari cash back (reward point) yang 
                                                          
3
 Randi Eka, “Ovo Resmi Dapatkan Lisensi E-Money (Update)”, Dailysocial.id 18-09-
2017, Diakses Pada Rabu 27 Maret 2019 Pukul 21:22 WIB. 
4
 Jefri, Sales Representative OVO, Wawancara, 29 Mei 2019, Pukul 16:37 WIB. 
5
 Dikitip dari http:// www.ovo.id/about, Diakses Pada Senin, 25 Maret 2019, Pukul 20:52 
WIB. 
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diberikan setiap bertransaksi di merchant. Besarnya cash back dapat 
berubah-ubah sesuai dengan periode promo yang berlangsung.  
OVO menawarkan dua jenis klasifikasi pelanggan, dengan 
jenis layanan OVO atau fitur-fitur layanan yang berbeda. Klasifikasi 
pelanggan tersebut adalah sebagai berikut: 
a. OVO Club 
 OVO Club adalah klasifikasi keanggotaan OVO yang 
memungkinkan untuk menikmati fasilitas uang elektronik dan 
OVO Points, dengan ketentuan : 
1) Maksimal Saldo OVO Cash adalah Rp. 2.000.000,-  
2) Jika ingin mendapatkan layanan yang lebih dari OVO, 
pengguna dapat meng-upgrade OVO Club menjadi OVO 
Premier, dengan fitur layanan OVO yang lebih beragam. 
b. OVO Premier 
 OVO Premier adalah klasifikasi keanggotaan OVO yang 
memungkinkan untuk dapat menikmati fasilitas uang elektronik, 
OVO Points, fitur layanan Budgeting, dan fitur layanan lainnya 
yang dapat PT Visionet tambahkan dari waktu ke waktu. 
1) Untuk OVO Premier, maksimal saldo OVO Cash adalah Rp. 
10.000.000,- (gratis transfer ke semua Bank, gratis transfer 
antar pengguna) 
 
 
61 
 
2. Ketentuan OVO Points dan OVO Cash 
a. OVO Points 
1) OVO Points adalah program loyalitas pelanggan yang 
ditujukan bagi seluruh pengguna OVO dan juga seluruh 
pelanggan merchant rekanan atau mitra OVO. 
2) OVO Points akan diberikan setiap kali pengguna berbelanja 
atau membeli produk di seluruh merchant rekanan atau mitra 
OVO. OVO Points akan diberikan setelah dilakukan verifikasi 
atas transaksi yang dilakukan. 
3) Anda juga dapat menukarkan OVO Points yang Anda 
kumpulkan dan miliki (redeem poin) dengan beberapa pilihan 
penawaran barang, produk, dan diskon yang menarik di setiap 
merchant rekanan dan mitra OVO. 
4) Setiap OVO Points yang Anda dapatkan tidak dapat ditransfer 
atau dipindahkan ke pengguna OVO lain. 
5) Jumlah OVO Points yang diberikan akan berbeda-beda dari 
merchant rekanan atau mitra OVO. 
6) Points yang Anda terima akan berlaku untuk jangka waktu 18 
(delapan belas) bulan sejak penerimaan points dan setelah 
jangka waktu tersebut terlampaui maka Point tersebut akan 
hangus. 
7) OVO Points juga dapat digunakan untuk melakukan transaksi 
pembayaran sebagai pengganti OVO Cash. 
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8) Kami berhak untuk menarik kembali atau membatalkan 
pemberian OVO Points kepada Anda tanpa pemberitahuan 
sebelumnya apabila; (i) transaksi yang mendasari 
diberikannya OVO Points tersebut dibatalkan dan/atau (ii) 
transaksi yang mendasari diberikannya OVO Points tersebut 
terindikasi merupakan suatu tindakan kecurangan atau 
tindakan pelanggaran atas syarat dan ketentuan ini dan/atau 
peraturan perundang-undangan yang berlaku.
6
 
b. OVO Cash 
1) OVO Cash adalah saldo uang elektronik yang dapat 
digunakan untuk berbagai macam transaksi pembayaran. 
2) Pelanggan dapat melakukan top up (atau menambah) saldo 
yang tersedia. 
 
3. Gambaran Layanan Aplikasi OVO 
Untuk memiliki akun OVO, pengguna hanya perlu men-
download aplikasi OVO melalui Google Play Store untuk android dan 
App Store untuk iOS. Kemudian daftarkan nomor telepon serta isi 
biodata Anda dan proses verifikasi melalui email sesuai panduan dari 
aplikasi. 
Nomor telepon yang digunakan pada saat melakukan 
pendaftaran melalui aplikasi, bisa digunakan sebagai nomor rekening 
                                                          
6
 Dikitip dari http:// www.ovo.id/tnc, Diakses Pada Kamis, 28 Maret 2019 Pukul 19:58 
WIB. 
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pada saat melakukan transaksi pembayaran dan dalam pengisian saldo/ 
top-up OVO Cash. 
Aplikasi OVO tidak hanya sebatas digunakan dalam 
melakukan transaksi pembayaran elektronik saja, namun juga 
menyediakan berbagai fitur menu sebagai berikut: 
a. Home, adalah halaman utama aplikasi ini. Pada halaman ini anda 
dapat melihat jumlah saldo OVO Cash yang anda miliki dan 
jumlah OVO Point yang telah anda peroleh. Serta penawaran 
pembayaran listrik PLN, Pembelian Pulsa, Paket Data dan BPJS. 
Halaman menu tersebut seperti gambar dibawah ini: 
Gambar 2
7
 
Menu Halaman Home Aplikasi OVO 
 
 
1) Top Up, adalah halaman aplikasi yang menunjukkan berbagai 
macam cara melakukan pengisian saldo OVO Cash anda. 
Dengan pilihan beberapa metode pengisian seperti melalui 
                                                          
7
 Menu Halaman Home Aplikasi OVO, Diakses Menggunakan Aplikasi OVO Smartphone 
Android Didownload Dari Play Store Google Pada  Kamis, 28 Maret 2019 Pukul 21:20 WIB. 
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kartu debit, ATM, internet banking, merchant dan OVO 
Booth. 
2) Transfer, adalah halaman aplikasi yang digunakan untuk 
melakukan transfer saldo OVO Cash ke sesama pengguna 
OVO hanya dengan menggunakan nomor telepon penerima, 
transfer ke rekening bank. Menu transfer ini hanya bisa 
digunakan kepada anggota OVO Premier.  
Gambar 3
8
 
Menu Halaman Transfer Aplikasi OVO 
 
 
3) Scan, adalah halaman aplikasi yang menampilkan aplikasi 
scan code-QR dan barcode pada merchant biasanya 
digunakan untuk transaksi pembayaran. 
4) OVO Id, adalah halaman aplikasi yang menampilkan 
keanggotaan pengguna, seperti OVO Club/ OVO Premier. 
Berisi barcode ID, QR Code, dan nomor ponsel. 
                                                          
8
 Menu Halaman Transfer Aplikasi OVO, Diakses Menggunakan Aplikasi OVO 
Smartphone Android Didownload Dari Play Store Google Pada Kamis, 28 Maret 2019 Pukul 
21:21 WIB. 
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5) Pay Bill, adalah halaman aplikasi untuk melakukan transaksi 
pengisian pulsa, pembayaran listrik, pembayaran BPJS, beli 
paket data, pembayaran TV Kabel dan masih banyak lagi. 
b. Deals, adalah halaman pada aplikasi yang menampilkan berbagai 
penawaran harga termurah/ harga promo suatu produk di berbagai 
merchant rekanan OVO. Berbagai penawaran dan promo dalam 
kategorisasi. Pengguna juga dapat melihat daftar nama berbagai 
merchant yang media pembayarannya bisa menggunakan OVO. 
Seperti pada gambar berikut ini: 
Gambar 4
9
 
Menu Halaman Deal Aplikasi OVO 
 
   
 
c. Finance, adalah halaman aplikasi yang hanya bisa dinikmati bagi 
pengguna OVO yang masuk klasifikasi OVO Premier, pengguna 
OVO Club yang ingin menikmati fasilitas ini harus terlebih dahulu 
                                                          
9
 Menu Halaman Deals Aplikasi OVO, Diakses Menggunakan Aplikasi OVO Smartphone 
Android Didownload Dari Play Store Google Pada  Kamis, 28 Maret 2019 Pukul 21:22 WIB. 
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meng-upgrade keanggotaannya menjadi OVO Premier. Berikut 
contoh gambar pada aplikasi OVO: 
Gambar 5
10
 
Menu Halaman Finance Aplikasi OVO 
 
 
1) OVO PayLater, adalah halaman menu yang melayani 
penggunanya untuk membeli barang kebutuhan terlebih 
dahulu dan membayar dikemudian hari. Pengguna dapat 
membayarnya 30 hari setelah barang dibeli.  
2) OVO Invest (Beta), adalah menu penawaran untuk setiap 
pengguna yang ingin melakukan investasi uang elektronik 
dengan keuntungan sampai tujuh persen pertahun dengan 
minimun investasi sebesar Rp. 10.000,- dan dapat ditarik 
kapan saja tanpa ada potongan. 
3) Budget, adalah menu dimana pengguna dapat mengatur 
sendiri perencanaan atas batas maksimal pengeluaran.  
                                                          
10
 Menu Halaman Finance Aplikasi OVO, Diakses Menggunakan Aplikasi OVO 
Smartphone Android Didownload Dari Play Store Google Pada Kamis, 28 Maret 2019 Pukul 
21:23 WIB. 
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d. Wallet, adalah halaman menu yang menampilkan gambaran OVO 
card dan kartu member Matahari. Halaman ini menampilkan kartu 
yang terhubung pada akun OVO pengguna sehingga berbagai 
keuntungan yang akan didapat, seperti gambar dibawah ini: 
Gambar 6
11
 
Menu Halaman Wallet Aplikasi OVO 
 
 
e. History, adalah halaman aplikasi OVO yang menampilkan riwayat 
transaksi yang pernah dilakukan pengguna, mulai dari top-up, 
transaksi pembayaran, transfer, dan transaksi lainnya. 
Gambar 7
12
 
Menu Halaman History Aplikasi OVO 
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 Menu Halaman Wallet Aplikasi OVO, Diakses Menggunakan Aplikasi OVO Smartphone 
Android Didownload Dari Play Store Google Pada Kamis, 28 Maret 2019 Pukul 21:24 WIB. 
12
 Menu Halaman History Aplikasi OVO, Diakses Menggunakan Aplikasi OVO 
Smartphone Android Didownload Dari Play Store Google Pada  Kamis, 28 Maret 2019 Pukul 
21:25 WIB. 
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4. Mekanisme Top Up 
Top Up atau pengisian saldo dapat dilakukan dengan berbagai 
macam media, penjelasannya sebagai berikut: 
a. Top Up melalui Bank 
1) Melalui ATM  
a) BCA, BNI, Permata Bank, CIMB Niaga 
(1) Masukkan kartu ATM dan PIN (Bank) Anda 
(2) Pilih menu Transaksi Lainnya 
(3) Pilih menu Transfer 
(4) Pilih menu Ke Rek (misal: BCA) Virtual Account 
(5) Masukkan 39358 (kode) + nomor ponsel Anda 
(6) Masukkan nominal top-up 
(7) Ikuti instruksi untuk menyelesaikan transaksi 
b) Mandiri dan Danamon Bank 
(1) Masukkan kartu ATM dan PIN Mandiri Anda 
(2) Pilih menu Bayar/ Beli 
(3) Pilih menu Lainnya, pilih menu Lainnya kembali 
(4) Pilih menu E-Commerce 
(5) Masukkan kode OVO 60001 dan masukkan nomor ponsel  
(6) Masukkan nominal top-up 
(7) Ikuti instruksi untuk menyelesaikan transaksi 
c) NOBU Bank 
(1) Masukkan kartu ATM dan PIN Nobu Anda 
69 
 
(2) Pilih menu Transaksi Lain 
(3) Pilih menu Isi Ulang 
(4) Pilih menu OVO Cash 
(5) Masukkan nomor ponsel yang terdaftar pada aplikasi  
(6) Masukkan nominal isi ulang 
(7) Ikuti instruksi untuk menyelesaikan transaksi 
d) BRI, Maybank, DBS, Panin Bank, Bank BTPN 
(1) Masukkan kartu ATM dan PIN Anda 
(2) Pilih menu Transfer lalu pilih Bank Lain 
(3) Pilih Bank Nobu atau masukkan kode bank 503 
(4) Masukkan 9 + nomor ponsel Anda 
(5) Masukkan nominal transfer 
(6) Ikuti instruksi untuk menyelesaikan transaksi 
2) Internet Banking 
a) Login ke akun internet banking Anda 
b) Pilih menu Top-Up OVO 
c) Masukkan nomor ponsel yang terdaftar pada aplikasi OVO 
d) Masukkan nominal isi ulang 
e) Ikuti instruksi untuk menyelesaikan transaksi 
3) Debit Card  
a) Login ke akun OVO Anda 
b) Pilih menu Top Up pada halaman Home  
c) Pilih metode Top Up dari Kartu Debit  
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d) Lengkapi form untuk menyelesaikan transaksi  
e) Anda akan menerima notifikasi setelah berhasil 
4) SMS Banking 
a) BRI Syariah 
(1) Kirim SMS ke 3338 
(2) Ketik BELI (spasi) OVO (spasi) No.HP (spasi) Nominal 
Top-Up 
(3) Ikuti instruksi untuk menyelesaikan transaksi 
b. Top Up melalui Merchant 
 Top-up bisa dilakukan di merchant rekanan OVO seperti 
OVO Booth, Alfamart, Hypermart, Matahari Departement Store, 
Boston Health And Beauty, Books & Beyond, Food Mart Fresh, 
Maxx Coffee, Bolt Ultralte, Fmx, Toko Kamera Focus 
Nusantara,Vapor It,Cinemaxx Dan Food Garden. Dengan cara 
sebagai berikut: 
1) Kunjungi merchant partner OVO seperti Maxx Coffee, 
Hypermart, Matahari Department Store, Books & Beyond, dll 
2) Informasikan pada kasir nominal top-up OVO Cash Anda 
3) Berikan uang tunai sesuai nominal top-up pada kasir 
4) Informasikan nomor ponsel yang terdaftar pada OVO  
5) Anda akan menerima notifikasi top-up OVO Cash setelah 
berhasil 
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6) Untuk OVO Booth dan Alfamart (minimal 50.000) dan gratis 
biaya top-up.
13
 
c. Top Up melalui Driver Grab 
 Top-up melalui driver Grab bisa dilakukan saat costumer 
memesan layanan aplikasi Grab, dengan cara sebagai berikut: 
1) Lihat notifikasi jika kamu bisa isi ulang saldo OVO lewat 
pengemudi 
2) Saat kamu dalam perjalanan, tekan tombol „Isi Ulang Lewat 
Pengemudi‟ 
3) Masukan nominal dan tekan tombol „Konfirmasi‟ 
4) Berikan uang kedapa pengemudi dan tekan „Ok‟ 
5) Isi saldo OVO berhasil14 
 Atau bisa dengan cara yang lebih simpel yaitu secara 
langsung menyebutkan nomor telepon pengguna, lalu driver Grab 
akan mentransfer dana ke nomor pengguna tersebut.
15
 
Dari hasil wawancara dengan beberapa driver Grab 
bahwasanya setiap driver yang melakukan top-up ke pelanggan akan 
mendapatkan bonus atau insentif dari perusahaan Grab. Apabila driver 
dalam sehari 1x24 jam melakukan top-up satu kali ke pelanggan, maka 
                                                          
13
 Dikutip Dari http:// www.ovo.id/howtotopup Diakses Pada Sabtu, 30 Maret 2019 Pukul 
08:35 WIB. 
14
 Dikutip Dari http:// www.grab.com/id/payment/ Diakses Pada Selasa, 4 Juni 2019 Pukul 
21:50 WIB. 
15
 Sidik, Driver Grab, Wawancara Pribadi, 31 Mei 2019, Pukul 11:05 WIB. 
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driver akan mendapatkan bonus sebesar Rp. 7.000,-, apabila top-up ke 
dua kali pada pelanggan driver akan mendapat Rp. 18.000 dan apabila 
melakukan top-up yang 3 kali maka bonusnya menjadi Rp. 30.000,-.
16
 
Dalam OVO sendiri terdapat tiga metode pembayaran dalam 
melakukan transaksi yaitu melalui OVO Cash, OVO Point dan OVO 
Split. OVO Cash merupakan pembayaran menggunakan saldo OVO 
Cash yang kita setorkan dalam aplikasi, wujudnya dalam nominal 
rupih. OVO Point merupakan point yang terkumpul biasanya dari cash 
back setiap transaksi di merchant, OVO Point berwujud point yang 
setara dengan rupiah (1 OVO point= Rp. 1,-). OVO Split merupakan 
metode pembayaran baru yaitu menggabungkan antara saldo OVO 
Cash dan OVO Point.
17
 
 
5. Reward Point (Cash Back) dalam Aplikasi OVO 
OVO menggunakan sistem reward point, yang disebut dengan 
OVO Point, untuk menjaga dan meningkatkan transaksi pengguna. 
Reward point tersebut berupa cash back yang berwujud OVO Point. 
Promo cash back yang diberikan berbeda-beda antara merchant yang 
satu dengan merchant yang lainnya. Cash back di merchant kuliner 
makanan/ minuman biasanya kisaran 10%, 20% sampai 30%.  
                                                          
16
 Khoirul Mustofa, Driver Grab, Wawancara Pribadi, 29 Mei 2019, Pukul 12:38 WIB. 
17
 Jefri, Sales Representative OVO, Wawancara, 29 Mei 2019, Pukul 16:37 WIB. 
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Reward point aplikasi OVO hanya diberikan kepada pelanggan 
yang bertransaksi di merchant yang bertuliskan „OVO Cash Back‟, 
Matahari Departement Store, serta promo yang sedang diberlakukan 
pada merchant berbasis aplikasi (seperti Tokopedia). Info mengenai 
promo yang sedang berlangsung dapat diketahui dari aplikasi OVO 
pada halaman menu Deals atau muncul dalam notifikasi saat membuka 
aplikasi OVO.   
OVO sebagai platform pembayaran digital semakin agresif 
menggandeng UMKM sebagai merchant potensial. Tercatat sejak 
berdirinya pada tahun 2016, perusahaan berhasil menggandeng 
sebanyak 200 ribu unit UMKM hingga saat ini.
18
 Dari sekian banyak 
merchant yang bekerjasama dengan OVO, Matahari Departement 
Store merupakan salah satu perusahaan besar yang keberadaannya 
hampir ada disetiap kota di Indonesia, oleh karena itu sampel yang di 
gunakan dalam penelitian ini yaitu kerjasama OVO dengan Matahari 
Departement Store. Kerjasama yang terjalin dengan berbagai 
perusahaan tidak lain untuk menambah jumlah pengguna aktif OVO 
baru yang datang dari mitra terkait. 
 
 
 
                                                          
18
 Dwi Aditya Putra, “OVO Berhasil Gandeng 200 Ribu UMKM”, Merdeka.com, Selasa 22 
Januari 2019 16:40, Diakses Pada Senin, 10 Juni 2019 Pukul 11:38 WIB. 
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Gambar 8 
Alur Transaksi di Matahari Menggunakan OVO 
 
Salah satu merchant yang memberikan cash back cukup besar 
yakni hingga 50% adalah Matahari Departement Store.
19
 Setiap 
transaksi di Matahari Departement Store menggunakan OVO akan 
mendapatkan cash back sesuai promo yang sedang berlaku, biasanya 
kisaran 30% - 50% dengan dan maksimal 1x transaksi setiap hari, serta 
maksimal cash back yang diberikan 100.000 OVO Point per transaksi. 
Jadi walaupun transaksi yang kita lakukan misal Rp. 500.000,- cash 
back yang kita dapatkan tetap 100.000 OVO Point.
20
 
Setiap promo cash back yang ditawarkan hanya berlaku bagi 
pengguna yang melakukan pembayaran menggunakan OVO Cash. 
Artinya apabila kita melakukan transaksi pembayaran menggunakan 
OVO Point maka cash back tidak berlaku. 
Namun dalam transaksi pembayaran menggunakan aplikasi 
OVO ini memiliki kekurangan yaitu sangat bergantung pada jaringan 
                                                          
19
 Jefri, Sales Representative OVO, Wawancara, 29 Mei 2019, Pukul 16:37WIB. 
20
 Elen, Pengguna Aplikasi OVO, Wawancara Pribadi, 13 Juni 2019, Pukul 19:55 WIB. 
Kasir akan memindai 
Barcode ID 
Transaksi Selesai 
Pengguna memperoleh 
Cash Back (OVO Point) 
Konfirmasi Transaksi 
Buka Aplikasi OVO 
(Klik OVO ID) 
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internet pengguna, apabila jaringan internet tidak stabil maka transaksi 
ini tidak dapat dilakukan dengan baik. 
 
B. Gambaran Umum Aplikasi Grab 
1. Profil Grab 
Grab didirikan oleh Anthony Tan dan Hooi Ling Tan yang 
merupakan warga negara Malaysia pada tahun 2012. Ide ini muncul 
ketika mereka melihat ketidakefisiensian dalam sistem transportasi, 
dan sulitnya mendapatkan taksi. Merekapun merealisasikan ide 
tersebut untuk membuat aplikasi pemesanan taksi yang saat itu dikenal 
dengan My Teksi. 
Grab telah hadir di 8 negara di seluruh Asia Tenggara mulai 
dari Malaysia, Singapura, Indonesia, Thailand, Vietnam, Cambodia, 
Myanmar dan Filipina. 
Bermula dari hadirkan My Teksi, Grab kini mengembangkan 
platform produknya dimana terdapat layanan pemesanan mobil sewaan 
(Grab-Car), ojek (Grab-Bike), pesan antar makanan (Grab-Food), 
layanan pemesanan kurir (Grab-Express), layanan pengantar belanja 
(Grab-Fresh). Layanan Grab merupakan alternatif berkendara yang 
aman, nyaman dan menekankan kecepatan, keselamatan dan kepastian 
baik bagi pengemudi maupun penumpang. 
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Visi grab adalah “maju bersama” dengan menyelesaikam 
permasalahan transportasi yang ada serta memberikan kemudahan 
mobilitas masyarakat Asia Tenggara. 
Misi grab adalah membuat plastform transportasi yang aman, 
nyaman, mengutamakan keselamatan dan investasi melalui pelatihan 
keamanan pada seluruh pengemudi, fitur aplikasi, pendidikan 
keamanan serta bekerjasama dengan pemerintah.
21
   
 
2. Gambaran Promo Bulan April 2019  
OVO selalu memberikan promo diskon dan cash back, apabila 
pembayaran di merchant menggunakan media uang elektronik (OVO). 
Namun besarnya promo/ cash back yang diberikan selalu berubah 
setiap periode dan masa berlakunya. Berikut ini salah satu contoh 
promo yang diberikan OVO pada bulan April 2019. Dengan penjelasan 
sebagai berikut: 
Gambar 9 
Promo OVO Bulan April 2019 
 
Sumber: akun instagram ovo_id 
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 Dikutip Dari http:// www.grab.com/id/about/ Diakses Pada Senin 20 Mei 2019 Pukul 
02:45 WIB. 
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Dengan menggunakan OVO Cash, jalan-jalan keliling kota 
naik GrabBike dan GrabCar atau pesan GrabFood dikala lapar, lebih 
hemat 80%. 
a. Hemat 80% di GrabBike & GrabCar 
 Dengan syarat dan ketentuan diskon 80% (maks Rp.8.000). 
Dengan cara; masukkan kode promo: AUTOGAMPANG, 
penggunaan maksimal 2x per pengguna selama masa promosi. 
Hanya berlaku untuk pembayaran dengan OVO. Satu kode promo 
berlaku untuk seluruh Indonesia. Promo terbatas setiap harinya. 
b. Hemat 80% di GrabFood 
 Diskon 80% (maks Rp.20.000 dengan pesanan minimal 
Rp.20.000). masukkan kode promo:AUTOGAMPANG. Pengguna 
maksimal 2x per pengguna selama masa promosi.
22
 
Intinya dari tiga layanan aplikasi Grab-bike, Grab-car dan 
Grab-food apabila pembayaran menggunakan aplikasi OVO akan 
mendapat tawaran harga yang lebih murah dari pada pelanggan yang 
melakukan pembayaran secara cash.  
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 Halaman Pemberitahuan Promo Pada Aplikasi OVO, Diakses Menggunakan Aplikasi 
OVO Smartphone Android Di Download Dari Play Store Google Pada Selasa, 16 April 2019 
Pukul10:28 WIB. 
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3. Gambaran Aplikasi Grab-Bike 
Gambar 10 
Alur Transaksi Grab-Bike Menggunakan OVO 
 
Pada pemesanan menggunakan aplikasi Grab-Bike, akan 
ditampilkan dua harga yaitu tarif pembayaran menggunakan OVO dan 
tarif pembayaran secara cash. Dimana tarif harga yang ditetapkan 
apabila pembayaran menggunakan OVO akan lebih murah daripada 
pembayaran yang dilakukan secara cash. Serta adanya pilihan kode 
promo yang ditampilkan. Seperti gambar dibawah ini:  
 
 
 
 
User membuka aplikasi 
Grab dan meng-input 
sesuai intruksi 
OVO 
(Discount Price) 
Sistem memunculkan 
harga 
Tunai 
(Normal Price) 
Sistem berjalan sesuai 
perintah user 
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Gambar 11
23
 
Menu Halaman Pemesanan Grab-Bike 
 
Perlu diketahui bahwasanya reward point ada di aplikasi Grab 
dan di aplikasi OVO. Untuk transaksi di aplikasi Grab menggunakan 
pembayaran uang elektronik OVO, pelanggan hanya akan mendapat 
diskon/ potongan harga, serta mendapatkan reward point di aplikasi 
Grab, tetapi tidak mendapatkan reward point di aplikasi OVO. 
Salah satu yang menarik konsumen menggunakan OVO 
disetiap transaksi dalam layanan aplikasi Grab karena setiap 
pembayaran menggunakan OVO pelanggan akan mendapatkan harga 
lebih murah dan berbagai macam tawaran menarik seperti promo dan 
potongan harga. Hal ini tentunya lebih hemat dari pada melakukan 
pembayaran secara tunai.
24
 
                                                          
23
 Halaman Pemesanan Grab-Bike Pada Aplikasi Grab, Diakses Menggunakan Aplikasi 
Grab melalui Smartphone Android Di Download Dari Play Store Google Pada Kamis, 25 April 
2019 Pukul12:28 WIB. 
24
 Riska, Pengguna Aplikasi Grab Dan OVO, Wawancara Pribadi, 3 Juni 2019 Pukul 18:24 
WIB. 
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Walaupun demikian, karena harga yang dibayarkan konsumen 
lebih sedikit. Tidak berarti bahwa para driver Grab juga menerima 
bayaran sesuai promo. Driver selalu mendapatkan bayaran/ upah 
secara utuh walaupun costumer membayar dengan harga promo. Jadi 
pihak driver tidak dirugikan, karena pihak perusahaanlah yang 
menanggung.
25 
                                                          
25
 Sidik, Driver Grab, Wawancara Pribadi, 31 Mei 2019, Pukul 11:05WIB. 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Praktik Diskon OVO dalam Aplikasi Grab dan Reward Point OVO 
1. Praktik Diskon OVO dalam Aplikasi Grab  
Perkembangan industri digital telah memunculkan inovasi-
inovasi payment yang begitu beragam. Seperti halnya saat ini yang 
terjadi di kota-kota besar, banyak sekali sarana pembayaran elektronik 
yang dapat kita jumpai di mall-mall dan pusat perbelanjaan seperti 
internet banking, pembayaran menggunakan ATM, kartu debit, kartu 
kredit, phone banking, dan e-money. E-money merupakan media 
pembayaran elektronik yang baru-baru ini banyak digemari 
masyarakat. Baik yang dikeluarkan oleh lembaga perbankan, 
perusahaan transportasi online, perusahaan operator seluler dan masih 
banyak lagi. 
Pada dasarnya e-money sama dengan uang tunai. Mekanisme 
pada e-money pengguna harus memiliki saldo, dimana nilai saldo 
tersebut setara dengan nominal uang tunai yang kita setorkan pada 
aplikasi. Hanya saja nilai uang yang dimiliki dikonversikan dalam 
bentuk elektronik (e-money). 
OVO sebagai salah satu penyedia layanan uang elektronik di 
Indonesia telah mendapat izin dari Bank Indonesia sebagai 
penyelenggara Uang Elektronik dengan surat dan tanggal izin No. 
19/661/DKSP/Srt/B Tanggal 7 Agustus 2017 dan mulai efektif sejak 
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Agustus 2017.
1
 OVO termasuk e-wallet yaitu uang elektronik berbasis 
aplikasi yang bersifat server-based yaitu penggunanya harus terhubung 
dengan internet dan smartphone. 
Rukun dari perjanjian adalah adanya ijab qabul, sebab akad 
adalah perikatan antara ijab dan qabul.
2
 Pada praktek OVO ijab qabul 
dilakukan dengan perbuatan. Saat pendaftaran atau registrasi akun, 
pengguna yang mengisi berbagai data yang ditampilkan aplikasi 
artinya telah menyetujui diadakannya suatu perjanjian. Setiap 
ketentuan/ perintah yang ditampilkan dalam aplikasi merupakan ijab, 
dan persetujuan dalam mengisi data yang dilakukan oleh pengguna 
disebut qabul.  
Adanya unsur kesukarelaan secara timbal balik yang dilakukan 
oleh kedua belah pihak telah menghasilkan sebuah perikatan. Dengan 
demikian dapat dikatakan bahwa perjanjian dalam aplikasi OVO tidak 
bertentangan menurut hukum perikatan Islam karena perikatan dalam 
OVO juga memenuhi unsur-unsur atau rukun perikatan menurut 
hukum perikatan Islam.  
OVO telah melakukan banyak kerjasama dengan beberapa 
perusahaan besar naungan Lippo Grup. Seperti Grab, Bank Mandiri, 
MOKA, dan Matahari Departement Store. Managing Director Grab 
                                                          
1
 http:// www.bi.go.id/id/sistem-pembayaran/informasi-perizinan/uang-
elektronik/penyelenggara-berizin/pages/default.aspx Diakses Pada 8 Juni 2019 Pukul 19:55 WIB. 
2
 Abdul Ghofur Anshori, Hukum Perjanjian Islam Di Indonesia, (Yogyakarta: Gajdah 
Mada University Press, 2010), hlm. 199. 
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Indonesia Ridzki Kramadibrata menyebutkan kerjasama strategis yang 
terjalin memungkinkan pengguna OVO melakukan top-up saldo 
langsung melalui mitra pengemudi Grab yang sudah diperkenalkan 
awal Juni lalu. Ridzki menegaskan GrabPay adalah nama kanal 
pembayaran. Pembayarannya sendiri bisa menggunakan uang tunai, 
kartu kredit, Mandiri E-Cash dan OVO.
3
 
Pelanggan layanan aplikasi Grab yang melakukan pembayaran 
menggunakan OVO akan mendapatkan penawaran harga lebih murah, 
baik pada layanan Grab-Bike, Grab-Car maupun Grab-Food. Promo 
dan potongan harga tersebut tidak diberikan kepada pelanggan yang 
melakukan pembayaran secara tunai.    
Berdasarkan macam-macam diskon menurut Philip Kotler 
yang telah dipaparkan dalam bab dua diatas, diskon pada aplikasi Grab 
yang diberikan apabila pembayaran menggunakan OVO termasuk 
dalam diskon fungsional, yaitu diskon yang ditawarkan oleh produsen 
kepada anggota-anggota saluran perdagangan jika mereka melakukan 
fungsi-fungsi tertentu, seperti menjual, menyimpan, atau melakukan 
pencatatan.
4
 Disebut demikian karena diskon ini timbul atas 
penyimpanan dana pelanggan dalam aplikasi OVO.  
                                                          
3
 Yenny Yusra, “OVO Tegaskan Kemitraan Dengan Bank Mandiri, Grab, Alfamart, Dan 
MOKA”, Dailysocial.id, 5 Juli 2018, Diakses pada Rabu 5 Juni 2019 Pukul 22.44 WIB. 
4
 Philip Kotler Dan A.B Susanto, Manajemen Pemasaran Di Indonesia, (Jakarta: Salemba 
Empat, 2001), hlm. 661. 
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Dari saldo yang disimpan/ disetorkan oleh nasabah inilah 
perusahaan memperoleh keuntungan. Karena sekian banyak dana 
nasabah yang terkumpul merupakan aliran dana segar yang mampu 
dijadikan modal/ di putar guna memperoleh keuntungan. Sebagai balas 
jasanya perusahaan memberikan diskon kepada para pelanggan. Pada 
dasarnya pelanggan yang melakukan pengisian saldo/ top-up tentu 
tidak akan langsung menghabiskan saldonya begitu saja tetapi 
menggunakannya secara berkala.  
 
2. Praktik Reward Point (Cash Back) Aplikasi OVO 
Promo dan reward point berupa cash back yang diberikan 
OVO merupakan salah satu strategi promosi yang dilakukan oleh 
perusahaan guna memperluas pangsa pasar. Salah satu contohnya 
adalah promo dalam top-up saldo OVO, seperti ketika top-up melalui 
ATM akan mendapat tambahan point
5
, dan setiap pengguna yang men-
download dan meng-upgrade OVO Club ke OVO Premier akan 
mendapatkan bonus sebesar Rp. 25.000,-. Promo ini sudah tidak 
berlaku lagi karena hanya berlaku pada awal kemunculan OVO 
dipasaran.
6
 
Tidak semua transaksi di merchant akan mendapatkan cash 
back (reward point), cash back berupa OVO point hanya berlaku 
                                                          
5
 Septia Geyan, Pengguna Aplikasi OVO Dan Grab, Wawancara Pribadi, 3 Mei 2019, 
Pukul 13:15 WIB. 
6
 Jefri, Sales Representative OVO, Wawancara, 29 Mei 2019 Pukul 16:37 WIB. 
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dibeberapa merchant saja.
7
 Biasanya untuk cash back (reward point) 
di Matahari Departement Store adalah 30% hingga 50% sesuai promo 
yang berlangsung dan maksimal cash back yang diberikan adalah 
100.000 OVO Point. Transaksi yang akan mendapatkan cash back 
berupa OVO Point hanya berlaku apabila pelanggan melakukan 
transaksi pembayaran di merchant menggunakan aplikasi OVO, dan 
tidak berlaku bagi pelanggan yang melakukan transaksi pembayaran 
secara tunai. 
Promo cash back berupa OVO point yang diberikan disetiap 
bulannya selalu berganti sesuai dengan tingkat transaksi di suatu kota.  
Untuk menentukan promo bulan yang akan datang tergantung besar 
kecilnya suatu transaksi yang terjadi di setiap kota. Semakin besar 
tingkat transaksi di suatu kota misalnya di Solo semakin besar pula 
support OVO dalam pemberian promo dan cash back. Sebaliknya 
semakin kecil transaksi maka promo yang diberikan OVO pun akan 
biasa/ kecil.
8
 
Dari hal tersebut maka semakin banyak transaksi disuatu 
merchant maka promo cash back yang diberikan semakin banyak pula. 
Dapat dikatakan bahwa semakin tinggi tingkat transaksi otomatis 
semakin banyak pula pelanggan yang mengisikan saldo di OVO 
                                                          
7
 Sidik, Driver Grab, Wawancara Pribadi, 31 Mei 2019 Pukul 11:05 WIB. 
8
 Ida, Team City Lead OVO, Wawancara, 29 Mei 2019 Pukul 17:08 WIB. 
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mengingat bahwa transaksi bisa dilakukan apabila saldo mencukupi. 
Maka semakin banyak pula aliran dana yang masuk ke OVO. 
 
B. Analisis Diskon dan Reward Point OVO Menurut Hukum Islam 
1. Analisis Diskon OVO Menurut Hukum Islam 
Pengguna OVO sendiri diklasifikasi menjadi dua golongan, 
yaitu pengguna dengan klasifikasi OVO Club dan OVO Premier. 
Pengguna dengan klasifikasi OVO Club merupakan pengguna yang 
melakukan pendaftaran langsung melalui aplikasi, pengguna OVO 
Club ini hanya bisa menggunakan aplikasi sebatas melakukan 
pembayaran secara elektrionik dan tidak bisa menggunakan aplikasi 
sebagai media dengan layanan keuangan lainnya, seperti melakukan 
transfer dana pada sesama pengguna dan transfer pada rekening bank.  
Sedangkan pengguna dalam klasifikasi OVO Premier 
merupakan golongan pengguna yang melakukan pendaftaran secara 
langsung di gerai/ Booth OVO dengan menyertakan identitas sesuai 
identitas KTP pengguna. Dalam klasifikasi ini pengguna dapat 
menikmati secara utuh/ keseluruhan layanan yang diberikan OVO, 
seperti transfer dana baik ke sesama pengguna maupun transfer antar 
rekening bank, layanan investasi, paylater dan masih banyak lagi. 
Pengguna OVO Club apabila ingin menikmati layanan seperti yang 
ditawarkan klasifikasi OVO Primer haruslah meng-upgrade 
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keanggotaannya menjadi OVO Premier dengan syarat dan ketentuan 
yang berlaku.  
Dalam akad wadi‟ah, akad dapat dibatalkan karena sifatnya 
yang tidak lazim (tidak mengikat) kedua belah pihak. Karenanya kedua 
belah pihak sama-sama memiliki hak fasakh dan ruju‟ (menarik 
kembali). Dimana masing-masing pihak sewaktu-waktu dapat 
menfasakh akad.
9
  
Dari paparan tersebut pengguna dengan klasifikasi OVO Club 
tidak dapat menarik kembali saldo yang telah disetorkannya. Pengguna 
hanya bisa menggunakannya untuk transaksi, apabila pengguna ingin 
menarik kembali uang yang telah di top-up, maka pengguna OVO 
Club harus meng-upgrade terlebih dahulu keanggotaannya menjadi 
klasifikasi OVO Premier.  
Dalam hadis diriwayatkan bahwa: 
 َسْيَل َف ,ًةَعيِدَو َِعدوُأ ْنَم :َلَاق ِّيِبَّنلا ِنَع ,ِه ِّدَج ْنَع ,ِوِيبَأ ْنَع ,ٍبْيَعُش ِنْب وِرْمَع ْنَع
  ناَمَض ِوْيَلَع 
Dari Amru bin Syu‟aib, dari ayahnya, dari kakeknya bahwa Nabi  
bersabda, “barangsiapa yang dititipi suatu titipan, maka tidak ada 
tanggungan atasnya.” (HR Ibnu Majah dan sanadnya dhaif)10 
 
Tidak ada kewajiban mengganti atas orang yang dipercaya 
untuk memegang barang, seperti orang yang dititipi dan peminjam. 
                                                          
9
 Gufron A.Mas‟adi, Fiqh Muamalah Kontekstual, (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 2002), 
hlm. 106. 
10
 Al-Hafizh Ibnu Hajar Al-Asqalani, Bulughul Maram Dan Penjelasannya, terj. Imam 
Fauji, (Jakarta: Ummul Qura, 2015), hlm. 716. 
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Kecuali bila terjadi kerusakan akibat kesengajaan atau kecerobohan 
(berkhianat).
11
 
Dalam Fatwa DSN MUI  tentang Uang Elektronik ada 
ketentuan khusus yang menyatakan bahwa dalam hal kartu yang 
digunakan sebagai media uang elektronik hilang maka jumlah nominal 
uang yang ada di penerbit tidak boleh hilang. Hal ini menunjukkan 
bahwa pihak penerbit bertanggung jawab secara penuh terhadap 
barang titipan tersebut. Jadi posisi pihak OVO disini sebagai penjamin.  
Dari paparan diatas, dalam klasifikasi OVO Club pengguna 
tidak memiliki kekuasaan secara penuh atas barang titipannya dan 
barang titipan tersebut tidak dapat diambil sewaktu-waktu. Serta 
adanya kewajiban menjamin bagi si pemegang titipan. Maka dari itu 
praktek OVO ini tidak memenuhi akad wadi‟ah secara sempurna. 
Aturan mengenai kewajiban penempatan Uang Elektronik 
sejatinya telah termaktub dalam Peraturan Bank Indonesia (PBI) 
Nomor 20/6/PBI/2018 tentang Uang Eleketronik. Dalam aturan 
tersebut disebutkan 30% dana yang mengendap (dana floating) di 
dompet digital harus ditaruh di bank. Selain itu, maksimal 70% dana 
yang mengendap ditempatkan pada surat berharga atau instrumen 
keuangan yang diterbitkan pemerintah atau BI atau pada rekening di 
BI. 
                                                          
11
 Ibid., hlm. 213. 
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Mengutip pernyataan Perry Warjiyo selaku gubernur Bank 
Indonesia bahwa “uang elektronik itu kan oleh semua konsumen kan 
ada di uang elektronik. Memang biasanya kita itu  tidak menggunakan 
seluruhnya dan masih ada dana yang belum kita pakai. Ini disebut dana 
mengambang (floating)”12. 
Dari penjelasan tersebut secara implisit menegaskan bahwa 
ada dana yang memang digunakan atau diputar tapi tidak keseluruhan 
dari dana tersebut. Serta dana pengguna yang terkumpul tadi tidak 
ditempatkan/ dikelola di Bank Syariah.  
Para ulama fikih mensyaratkan tiga hal dalam melakukan ijab 
dan qabul, salah satunya jala‟ul ma‟na, yaitu tujuan yang terkandung 
dalam pernyataan itu jelas, sehingga dapat dipahami jenis akad yang 
akan dikehendaki.
13
 Transaksi yang dilakukan antara penyedia kartu 
elektronik dengan pelanggan atau pengguna OVO ini tidak 
menyebutkan secara spesifik akad yang mereka lakukan.  
Berdasarkan paparan diatas dan analisis yang didasarkan pada 
praktek yang ada, maka akad yang terjadi termasuk akad Qardh. 
Karena pihak pengelola dapat mempergunakan dana pelanggan yang 
terkumpul tersebut untuk digunakan sesuai menajemen perusahaan. 
Sebagi imbalannya pihak pengelola bisa memberikan manfaat atas 
                                                          
12
 Yanurisa Ananta, “Dana Dompet Digital Fintech Wajib „Diparkir‟ Di Bank Besar”, 
CNBC Indonesia 23 Mei 2019 Diakses Pada Selasa 11 Juni 2019 Pukul 12:15 WIB. 
13
 Muhamad Arifin Bin Badri, Fikih Perniagaan Islam, (Jakarta: Darul Haq, 2015), hlm. 
32. 
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dana yang terkumpul tadi berupa diskon kepada pelanggan. Sehingga 
diskon tersebut dikategorikan sebagai riba yang hukumnya haram. 
 
2. Analisia Reward Point (Cash Back) OVO Menurut Hukum Islam 
Dalam kitab Mughni al-Muhtaj (2/429), Kasyf al-Qina‟ 
(4/225), dan al-Syarh al-Shaghir (4/79) yang dikutip Jaih Mubarok 
dijelaskan bahwa arti ju‟alah secara istilah adalah: 
 ُوُمْلِع َرَسَع ٍنَّيَعُم ٍلَمَع ىَلَع ٍمْوُلْعَم ٍضَوِع ُماَزِتْلِا 
“komitmen untuk memberikan imbalan yang jelas atas suatu 
pekerjaan tertentu yang sulit ilmunya”.14  
 
Sedangkan pada reward point/ cash back pada OVO diberikan 
bukan pada sesuatu yang sulit untuk dilakukan, melainkan berupa 
transaksi, yang mana setiap orang bisa melakukan transaksi. Selain itu 
dalam akad ju‟alah imbalan harus berupa uang atau barang yang halal 
karena merupakan imbalan (al-„iwadh) atas jasa tertentu. Dilihat dari 
imbalan (OVO Point) yang diterima pelanggan memliki masa berlaku 
yaitu 18 bulan sejak diterbitkan.
15
 Apabila melebihi masa berlaku 
tersebut OVO point akan hangus atau hilang. Ini tidak sesuai dengan 
syarat imbalan yang dapat diserahterimakan dan harus jelas (kualitas 
dan kuantitas). Dari paparan diatas bahwa reward point (cash back) 
                                                          
14
 Jaih Mubarok Dan Hasanudin, Fikih Mu‟amalah Maliyyah (Akad Ijarah dan Ju‟alah), 
(Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2017), hlm. 272. 
15
 Dikutip Dari http:// www.ovo.id/faq, Diakses Pada Jumat, 14 Juni 2019, Pukul 22:11 
WIB.   
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yang berupa OVO Point tidak memenuhi kriteria akad ju‟alah secara 
sempurna. 
Namun jika dilihat lebih jauh bahwa mekanisme pemberian 
reward point/ cash back dalam aplikasi OVO ada kemiripan dengan 
praktek pemberian diskon. Yaitu sama-sama timbul apabila pelanggan 
melakukan pembayaran menggunakan aplikasi OVO. Maka reward 
point (cash back) ini dikategorikan sebagai manfaat atas pemberian 
hutang (qardh), yang dihukumi sebagai riba.  
Dalam kaidah fiqh: 
 ُماَرَح َوُه َف ِمَّرَحُم ىَلِا ِوْيِط اَع َت ىَّدَأ ِحاَبُم ُّلُك 
“Setiap sesuatu yang diperbolehkan tapi mengarah kepada yang 
diharamkan, maka hukumnya haram”.16 
 
Kaidah tersebut berhubungan dengan kaidah sadd al-dzari‟at 
adalah tindakan yang semula tidak menjurus kepada kerusakan, tetapi 
bisa menuju kepada kesimpulan yang menyebabkan kerusakan 
(tindakan preventif). Sesuatu itu bisa dihukumi mubah (boleh) karena 
memandang zatnya. Adapun dalam memandang tujuannya terdapat 
perbedaan hukum di dalamnya, disebabkan bedanya pengaruh 
kesimpulannya.
17
 
Mengutip pendapat Ustadz Hendra Wijaya, Lc., M.H 
bahwasanya hukum uang elektronik OVO tidak termasuk riba, dapat 
                                                          
16
 Enang Hidayat, Fiqh Jual Beli, (Bandung: Rosda, 2015), hlm. 93. 
17
 Ibid. 
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dilihat dari 4 skema akad. Pertama, dilihat dari akad Ijarah Mausuf Fi 
Dzimmah sama seperti Salam yaitu membayar terlebih dahulu, barang/ 
jasanya dikemudian hari. Yang kedua dilihat dari akad Wadi‟ah, yang 
bersifat amanah dimana uang itu tidak boleh dipergunakan/ 
dimanfaatkan walaupun dengan seizin atau tanpa seizin pemilik dana, 
kalau uang tersebut dimanfaatkan maka akan ada pergeseran akad 
menjadi utang-piutang/ qardh, dalam ketentuan Bank Indonesia bahwa 
uang ini boleh digunakan, yang ketiga dilihat dari akad Qardh yaitu 
utang piutang, segala sesuatu yang mendatangkan manfaat maka ini 
disebut riba, menurutnya manfaat berasal dari pihak ketiga bukan dari 
pihak OVO. Perusahaan ini juga terpisah/ berdiri sendiri, antara 
perusahaan penyedia uang elektronik dengan perusahaan penyedia jasa 
transportasi. Yang ke empat akad Sharf, yaitu tukar-menukar uang. 
Rata-rata dari 4 skema tersebut konsekuensinya adalah boleh kecuali 
akad Qardh bisa boleh dan bisa tidak boleh. Menurutnya OVO dan go-
pay lebih condong pada akad sharf, dan dihukumi boleh selama 
memenuhi kaidah sharf.
18
 
Dalam pendapat lain terkait dalam hukum go-pay menurut Dr. 
Erwandi Tarmidzi, M.A, go-pay sendiri tidak haram, namun apabila 
terdapat persyaratan/ tindakan dari salah satu pihak yang melanggar 
syariat maka ini menjadi haram transaksinya. Bila tidak bisa 
dipisahkan maka dihukumi haram. Saat top-up/ mengisikan saldo 
                                                          
18
 Dikutip dari http:// www.youtube.com “ Hukum Menggunakan Go-Pay Dan OVO| 
Ustadz Hendra Wijaya, LC.,M.H.” Diakses Pada Minggu, 9 Juni 2019 Pukul 23:44 WIB. 
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berarti pelanggan telah mendepositkan dananya. Dalam top-up saldo 
go-pay akad yang digunakan adalah qardh atau pinjaman, dari top-up 
tersebut uang pelanggan akan dimanfaatkan oleh perusahaan dengan 
cara diputarkan, karena saldo yang di top-up kan pelanggan tersebut 
tidak mungkin habis dalam waktu yang cepat sehingga perusahaan 
akan mendapatkan keuntungan yang besar pula. Karena keuntungan 
yang besar tersebut banyak perusahaan berlomba-lomba membentuk 
skema yang sama. Permasalahannya apabila si pemberi pijaman ini 
mendapatkan keuntungan atas pinjaman yang diberikannya tersebut. 
Yang menjadi daya tarik yaitu adanya pemberian diskon sehingga para 
pelanggan mau untuk mengisikan saldo di go-pay, dalam kata lain 
untuk memberikan pinjaman kepada perusahaan. Apabila diskon ini 
diberikan kepada seluruh pelanggan baik yang menggunakan go-pay 
maupun tunai maka diskon ini dihukumi boleh, dan tidak terdapat 
suatu keganjilan.
19
 
Jika dilihat dari analisis Ustadz Hendra Wijaya, Lc., M.H 
mengenai skema akad Qardh, bahwasanya kedua perusahaan OVO 
dan Grab berdiri secara terpisah memang benar. Diskon yang diberikan 
termasuk kategori diskon fungsional itu tidak ada masalah. Namun 
dalam hal ini karena pihak OVO bertanggung jawab atas uang yang 
disetorkan pelanggan maka pihak OVO posisinya sebagai penjamin.  
                                                          
19
 Dikutip dari http:// www.youtube.com, “OVO Riba? Hukum Gopay Ovo Dan 
Semisalnya-Kajian Islam Ustadz Dr. Erwandi Tarmizi LC.MA, Diakses Pada Minggu, 9 Juni 2019 
Pukul 23:55 WIB. 
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Dalam penjelasannya lebih lanjut bahwa datangnya manfaat 
bukan dari pihak OVO tapi dari pihak ketiga. Berdasarkan data yang 
diperoleh dalam penelitian ini, bahwa OVO memberikan support 
promo dan cash back  baik pada merchant maupun kepada pelanggan, 
dimana semakin tinggi tingkat transaksi semakin besar pula support 
promo dan cash back yang diberikan OVO.
20
 Dalam hal pemberian 
diskon dan cash back merupakan kewenangan pihak OVO. 
 
                                                          
20
 Ida, Team City Lead OVO, Wawancara, 29 Mei 2019 Pukul 17:08 WIB. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah diuraikan 
diatas, dengan di landaskan pada rumusan masalah yang terdapat dalam 
penelitian ini, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 
1. Perjanjian (registrasi) dalam aplikasi OVO telah memenuhi rukun dan 
syarat menurut hukum perikatan Islam. Praktik diskon OVO hanya 
terdapat dalam layanan aplikasi Grab yaitu setiap pelanggan yang 
menggunakan layanan aplikasi Grab dan pembayaran menggunakan 
aplikasi OVO akan mendapatkan diskon/ potongan harga. Besarnya 
diskon berubah-ubah tergantung promo yang berlaku. Praktik reward 
point (cash back) OVO hanya terdapat di merchant OVO salah satunya 
Matahari Departemen Store. Pelanggan yang melakukan pembayaran 
menggunakan aplikasi OVO akan mendapat reward point (cash back) 
berupa OVO point sebesar 30-50% (tergantung promo yang berlaku) 
dengan maksimal pemberian reward point (cash back) 100.000 OVO 
point per transaksi/ pengguna. Cash back hanya berlaku bagi pengguna 
yang melakukan pembayaran menggunakan OVO Cash dan tidak 
berlaku bagi pembayaran dengan OVO Point. 
2. Diskon OVO yang muncul dalam aplikasi Grab merupakan kategori 
diskon fungsional. Akad yang terjalin antara pengguna aplikasi OVO 
dengan pihak OVO adalah akad qardh dan diskon yang tercipta 
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merupakan pemberian manfaat atas pinjaman. Diskon tersebut 
termasuk riba yang hukumnya haram. Praktik reward point (cash 
back) dalam transaksi di Matahari Departemen Store tidak memenuhi 
akad ju’alah secara sempurna karena imbalan berupa OVO Point yang 
diberikan memiliki masa belaku yakni 18 bulan. Jika dilihat dari 
mekanismenya pemberian reward point (cash back) disini memiliki 
persamaan dengan pemberian diskon, yaitu sama-sama muncul apabila 
transaksi dilakukan menggunakan aplikasi OVO (OVO Cash). Jadi 
reward point (cash back)  yang diberikan termasuk manfaat atas suatu 
pinjaman yang termasuk riba dan dihukumi haram. 
 
B. Saran-Saran  
1. Bagi lembaga keuangan syariah diharapkan mampu mengeluarkan 
produk e-money yang mampu bersaing serta dapat digunakan sebagai 
alternatif pembayaran digital bagi masyarakat yang sesuai dengan 
prinsip syariah. 
2. Bagi pengguna diharapkan lebih cermat dan cerdas dalam 
menggunakan layanan pembayaran khususnya uang elektronik agar 
mencari informasi secara teknis maupun dalam pandangan hukum 
Islam terhadap produk yang akan digunakan, supaya tidak mengurangi 
nilai ibadah di hadapan Allah SWT. 
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Lampiran : 1  
Pedoman Wawancara 
A. Pertanyaan Untuk Driver Grab 
1. Apakah setiap pelanggan yang melakukan pembayaran menggunakan 
aplikasi OVO selalu akan mendapatkan potongan harga? 
2. Apakah diskon/ potongan harga diberikan/ berlaku untuk semua 
layanan pada aplikasi Grab? 
3. Apakah semua transaksi di Grab akan mendapatkan OVO point? 
4. Bagaimana mekanisme top-up melalui driver Grab? 
5. Dari mana asal saldo yang ditransfer kepada pelanggan? 
6. Apabila pelanggan menggunakan aplikasi OVO dan mendapat 
potongan harga/ diskon, apakah driver akan menerima bayaran secara 
utuh/ sesuai dengan yang dibayarkan pelanggan tersebut? 
 
B. Pengguna Uang Elektronik Aplikasi OVO 
1. Apakah setiap transaksi menggunakan OVO akan mendapat potongan 
harga/ diskon? 
2. Berapa banyak selisih potongan harga yang di dapat pengguna OVO 
jika dibandingkan pembayaran secara tunai, apakah banyak atau 
sedikit?   
3. Apakah semua transaksi yang menggunakan aplikasi OVO akan 
mendapat OVO point? 
4. Transaksi apa saja yang membuat anda mendapatkan OVO point? 
5. Kapan anda mendapatkan OVO point? Setelah atau sebelum transaksi? 
6. Apakah top-up juga mendapatkan point? 
 
C. Sales OVO 
1. Apa itu OVO? 
2. Apa keunggulan OVO dibandingkan uang elektronik lainnya? 
3. Apa keuntungan menggunakan OVO? 
4. Apakah setiap transaksi menggunakan OVO akan mendapatkan promo 
berupa potongan harga? 
5. Apakah setiap transaksi menggunakan OVO akan mendapatkan OVO 
point? 
6. Apakah top-up juga akan mendapatkan OVO point? 
7. Apakah ada standarisasi khusus dalam penetapan diskon dan cash back 
OVO? 
 
Lampiran: 2 
Daftar Informan 
A. Driver Grab 
No Nama Jabatan Agama 
1. Khoirul Mustofa Driver Grab Islam 
2. Sidik Driver Grab Islam 
 
 
B. Pengguna Uang Elektronik Aplikasi OVO  
No  Nama Agama 
1. Elen Heri Islam 
2. Septia Geyan Islam 
3. Tesya Ayu Islam 
4. Agus Islam 
5. Ulil Albab Islam 
6.  Riska Islam 
 
C. Sales OVO 
No  Nama Jabatan 
1. Jefri  Sales Representative 
2. Ida  Team City Lead Solo 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran: 3 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 1 
Informan  : Khoirul Mustofa 
Profesi  : Driver Grab 
Tempat  : IAIN Surakarta 
Waktu  : 29 Mei 2019 Pukul 12:38 WIB 
1. Apakah setiap pelanggan yang melakukan pembayaran menggunakan 
aplikasi OVO selalu akan mendapatkan potongan harga? 
Jawaban : ya, jelas, setiap yang bertransaksi menggunakan OVO otomatis 
akan ada potongan harga. 
2. Apakah diskon/ potongan harga diberikan/ berlaku untuk semua layanan 
pada aplikasi Grab? 
Jawaban : semua ada, berlaku pad layanan grab-bike, grab-car maupun 
grab-food. 
3. Apakah semua transaksi di Grab akan mendapatkan OVO point? 
Jawaban : biasanya kalau transaksi di Grab akan dapat point di aplikasi 
Grab. 
4. Bagaimana mekanisme top-up melalui driver Grab? 
Jawaban : pilih tombol top-up dengan pengemudi lalu pilih nominal top-
up. 
5. Apakah setiap top-up akan mendapat point? 
Jawaban : Untuk driver Grab dalam sehari jika berhasil top-up ke 
pelanggan akan mendapat bonus 7 ribu, jika men top-up kedua kali dapat 
bonus 18 ribu dan yang ketiga kali akan dapat bonus 30 ribu. Kalau untuk 
pelanggan tidak akan dapat. 
6. Dari mana asal saldo yang ditransfer kepada pelanggan? 
Jawaban : dari aplikasi OVO, kalau untuk driver yang belum 
memperbaharui aplikasi (update premier) dana tersebut diambil dari 
dompet tunai milik driver. 
7. Apabila pelanggan menggunakan aplikasi OVO dan mendapat potongan 
harga/ diskon, apakah driver akan menerima bayaran secara utuh/ sesuai 
dengan yang dibayarkan pelanggan tersebut? 
Jawaban : bayaran secara utuh. 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 2 
Informan  : Ulil Albab 
Profesi  : Mahasiswa (Pengguna Aplikasi OVO dan Grab) 
Tempat  : IAIN Surakarta 
Waktu  : 29 Mei 2019 Pukul 15:13WIB 
1. Kalo pake OVO banyak promonya, saya seringnya pakai layanan grab-
food  
2. Banyak, hampir 50% jika di Grab-food 
3. Saya tidak pernah memperhatikan, tapi seringnya dapat point grab 
4. Tidak memperhatikan 
5. Setelah transaksi selesai 
6. Tidak 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 3 
Informan  : Jefri 
Profesi  : Sales OVO (Sales Representative) 
Tempat  : Solo Paragon Mall 
Waktu  : 29 Mei 2019 Pukul 16:37 WIB 
1. OVO itu dompet pembayaran, misal kita tidak membawa uang cash kita 
bisa pakai OVO untuk pembayarannya. 
2. Keunggulannya itu bisa digunakan di merchant langsung, saldo yang kita 
miliki juga bisa di trasfer ke ATM. 
3. Kita bisa berbelanja dengan mudah, kita juga bisa dapat cash back misal di 
merchant makanan itu  cash back nya 20%  sampai 30%, untuk Matahari 
50%, dan Hok-Ben 60%. Kalau transaksi di Matahari hanya dapat cash 
back dan cash back itu bisa digunakan untuk belanja lagi. Di OVO ada 3 
metode pembayaran OVO Cash, OVO Point dan OVO Split itu gabungan 
dari OVO Cash dengan OVO Point, bahkan sekarang juga ada OVO Pay 
Later. 
4. Kalau potongan harga tidak, hanya akan mendapat cash back dan itu tidak 
di semua merchant ada, jadi tergantung promo dari kita, bulan ini 
kebanyakan di kategori food. 
5. Tergantung merchantnya, kalau di merchant ada cash back maka akan 
dapat point.  
6. Tidak, kalau top-up 200 ribu dapatnya juga 200 ribu, tapi dulu pada awal 
kemunculan OVO ini kalau pelanggan men-download dan upgrade ke 
OVO Premier akan mendapat 25 ribu. 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 4 
Informan  : Ida  
Profesi  : Team City Lead OVO Solo 
Tempat  : Solo Paragon Mall 
Waktu  : 29 Mei 2019 Pukul 17:08 WIB 
1. Apakah ada standarisasi khusus dalam penetapan diskon dan cash back 
OVO? 
Jawab : Jadi kalau si customernya rajin transaksi menggunakan OVO 
otomatis cash back yang akan di dapat semakin besar pula dan ada peluang 
promonya akan semakin besar. Untuk menentukan promo bulan depannya 
lagi itu tergantung besarnya transaksi di kota, misal di Solo transaksinya 
besar kita akan memberi support promo juga lebih besar lagi. 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 5 
Informan  : Sidik 
Profesi  : Driver Grab 
Tempat  : IAIN Surakarta 
Waktu  : 31 Mei 2019 Pukul 11:05 WIB 
1. Apakah setiap pelanggan yang melakukan pembayaran menggunakan 
aplikasi OVO selalu akan mendapatkan potongan harga? 
Jawaban : iya 
2. Apakah diskon/ potongan harga diberikan/ berlaku untuk semua layanan 
pada aplikasi Grab? 
Jawaban : iya semua layanan Grab ada promo untuk pembayaran 
menggunakan OVO. 
3. Apakah semua transaksi di Grab akan mendapatkan OVO point? 
Jawaban : kalau cash back dapat, kalau OVO point tidak dapat. OVO point 
akan didapatkan apabila transaksi di merchant yang bertandakan ‘OVO 
cash back’. Transaksi di Grab akan mendapatkan reward point grab. 
4. Bagaimana mekanisme top-up melalui driver Grab? 
Jawaban : simpel tinggal menyebutkan nomor telepon, bisa juga pada saat 
memesan Grab pilih menu top-up lewat pengemudi Grab. 
5. Dari mana asal saldo yang ditransfer kepada pelanggan? 
Jawaban : dari nominal nontunai.  
6. Apabila pelanggan menggunakan aplikasi OVO dan mendapat potongan 
harga/ diskon, apakah driver akan menerima bayaran secara utuh/ sesuai 
dengan yang dibayarkan pelanggan tersebut? 
Jawaban : driver selalu mendapatkan bayaran utuh walau customer 
membayar dengan harga promo. 
 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 6 
Informan  : Riska 
Profesi  : Mahasiswa (Pengguna Aplikasi OVO dan Grab) 
Tempat  : Solo Square Mall 
Waktu  : 3 Juni 2019 Pukul 18:02WIB 
1. Iya dapat 
2. Lumayan, tergantung promosinya kalau Grab-bike maksimal 30%, kalau 
grab-food bisa sampai 50%. 
3. Kurang tahu, saya biasanya dapatnya point di grab. 
4. Tidak menggunakan, hanya menggunakan layanan aplikasi Grab. 
5. Setelah transaksi 
6. Kalau di Grab dapat kalau di OVO kurang tau. 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 7 
Informan  : Agus 
Profesi  : Karyawan Alfamart (Pengguna aplikasi OVO) 
Tempat  : Palur 
Waktu  : 4 Juni 2019 Pukul 16:59 WIB 
1. Tergantung kalo promo biasanya di Hypermart, saya biasanya untuk 
transfer dan grab-food, kalau point tidak dapat tapi harganya lebih murah 
kalau beli pulsa gak pakai biaya admin. 
2. Sekitar 20%. 
3. Tergantung, tidak semua dapat point, tergantung promo dari pihak 
OVOnya. 
4. Transaksi pulsa listrik, HP, transfer sesama OVO dulu dapat cash back, 
tergantung promo dari OVO, enaknya pakai OVO tidak ada biaya admin. 
5. Setelah trasaksi.  
6. Tidak pernah dapat. 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 8 
Informan  : Elen Heri 
Profesi  : Pengguna Aplikasi OVO dan Grab 
Tempat  : Palur 
Waktu  : 13 Juni 2019 Pukul 19:32 WIB 
1. Tergantung promonya yang sedang berlaku. 
2. Lumayan kisaran 20% sampai 50%   
3. Tidak, biasanya transaksi di Matahari akan dapat cash back lumayan besar. 
4. Transaksi di Matahari. 
5. Setelah transaksi. 
6. Tidak pernah . 
 
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 9 
Informan  : Tesya 
Profesi  : Mahasiswa (Pengguna Aplikasi OVO dan Grab) 
Tempat  : IAIN Surakarta 
Waktu  : 17 Juni 2019 Pukul 13:39 WIB 
1. Tidak saya biasanya untuk transaksi di grab-food grab-bike, dapat diskon 
kalau pakai kode promo Grab. 
2. Lumayan kisaran 10% sampai 20%.  
3. Tidak, kalau di Matahari dapat. 
4. Fashion seperti di Matahari. 
5. Setelah transaksi. 
6. Tidak pernah.  
Catatan Lapangan Hasil Wawancara 10 
Informan  : Septia Geyan 
Profesi  : Mahasiswa (Pengguna Aplikasi OVO dan Grab) 
Tempat  : IAIN Surakarta 
Waktu  : 17 Juni 2019 Pukul 14:02WIB 
1. Iya. 
2. Kisaran 20% sampai 30%. 
3. Tidak, tapi transaksi di Matahari saya pernah dapat. 
4. Ya di Matahari . 
5. Setelah transaksi. 
6. Pernah dulu waktu top-up melalui ATM saya top-up 25 ribu setelah itu 
dapat 3 point OVO. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran : 4 
DOKUMENTASI 
A. Wawancara dengan pengguna aplikasi OVO 
 
 Riska      Agus 
       
 
  Elen        Tesya 
    
 
 
Septia 
 
B. Wawancara dengan Driver Grab Surakarta 
 
 Sidik       Khoirul 
  
 
 
C. Wawancara dengan Sales OVO 
 
Ida 
 
 
Jefri 
 
 
 
D. Promo Layanan Grab dan Matahari Menggunakan Uang Elektronik OVO 
   
 
 
   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
DAFTAR RIWAYAT HIDUP 
 
1. Nama     : Annisa Rifka Aryani 
2. NIM     :152111197 
3. Tempat, Tanggal Lahir  : Klaten, 2 Februari 1996 
4. Jenis Kelamin   : Perempuan 
5. Alamat    : Jl. Anggrek I No.28 Perumnas Palur, Ngringo,  
      Jaten,  Karanganyar 
6. Nama Ayah    : Parjono 
7. Nama Ibu    : Is Suryani 
8. Riwayat Pendidikan 
a. TK Al-Hikmah Jakarta Pusat 
b. SD N Madyotaman No. 38 Surakarta 
c. SMP N 8 Surakarta 
d. SMA N 1 Mojolaban 
e. IAIN Surakarta (Hukum Ekonomi Syari’ah) 
9. Organisasi 
a. IMAKA (Ikatan Mahasiswa Karanganyar) 
b. SANSA COMMUNITY (Tari Saman) 
 
Demikian daftar riwayat hidup ini saya buat dengan sebenarnya. 
 
Surakarta, 20 Juni 
2019 
 
 
 
Penulis 
 
kSura3
%a*q DEWAN SYARIAH NASIONAT MUINational Sharia Board - lndonesian Council of Ulama
Sekretariat : Jl. Dempo No.19 Pegangsaan -Jakarta Pusat 10320 Telp. : (021)3904146 Fax.:(021) 31903288
FATWA
DEWAN SYARIAH NASIONAL.MAJELIS ULAMA INDONESIA
NO: 116IDSN-MUUIW20I7
Tentang
UANG ELEKTRONIK SYARIAII
*3\ u;9r ir *
Dewan Syariah Nasional-Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) setelah,
Menimbang
Mengingat : 1.
: a. bahwa alat pembayaran berupa uang elektronik yang diterbitkan oleh
bank maupun lembaga selain bank saat ini semakin berkembang di
Indonesia;
b. bahwa masyarakat Indonesia memerlukan penjelasan mengenai
ketentuan dan batasan hukum terkait uang elektronik dari segi
syariah;
bahwa berdasarkan pertimbangan huruf a dan huruf b, DSN-MUI
memandang perlu untuk menetapkan fatwa tentang Uang Elektronik
Syariah untuk dijadikan pedoman;
Firman Allah SWT:
a. Q.S.al-Nisa' (4): 58:
Wt JL.,yr1v\t b!fi t1 flu,&t i:1
"Sesungguhnya Allah menyuruh kamu meltyampaikan amanat
kepada yang berhnk menerimanya ...".
b. Q.S.al-Ma'idah (5): 1:
.. ,.;eiU g1 6-t G$t wiu
"Hai orangyang beriman! Tunaiknnlah akad-akad itu -.."
Q.S. al-Isra' (17):34:
V* -rs riAt tl WVti$s . . .
"... Don tunaikanlah janji-jonji itu; sesungguhnya janji itu aktn
dimintai pertanggungj owaban... "
Q.S. al-Nisa' (4):29:
* 4q t:6 :ir'"V &qU f* t- a i lr'J-Ul
,.;5{"'
\z
lt
wru
.v1
. 
pt)
c.
d.
#b*t$e .t t*,
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"Hai orang yang beriman! Janganlah kalian memakan
(mengambil) harta orang lain secara batil, kecuali jika berttpa
perdaganganyang dilandasi atas sukarela di antara kalian...."
e. Q.S.Al-Kahfi (18): 19:
f.
'-'-i ;( i,,ais Mt ^- qt
"Maka suruhlah salah seorang di antara kamu untuk pergi ke
kota dengan membawa uang peralcrnu ini, dan hendaklah dia lihat
manakah makanan yang paling baik, maka hendaklah ia
membawa makanan itu untukrnu, dan hendaklah ia berlaku
lemah-lembut dan 
.janganlah sekali-kali menceritakan halmu
kepada seorang pun"
Q.S. al-Furqan (25): 67 :
.\16s es); t; as: ,1jA ii V;4 i rr';;i ti1. 5;fig
"Dan orang-orang yang apabila membelanjakan (harta), mereka
tidak berlebih-lebihan, dan tidak (pula) kikir, dan adalah
(pembelaniaan itu) di tengah-tengah antara yang demikian."
Q.S. al-Qashash (28'): 26:
t" {,i J- 
"' 
o' ; 2 '' 
' ', 
o i':
.:,i4)l 4lt -'fvLt q ;;! .ij.*tiit +{ru tSrr;-l .JG
"Salah seorang dari kedua v,anita itu berkata, 'Hai ayahku!
Ambillah ia sebagai arang yang bekerja (pada kita), karena
sesungguhnya orang yang paling baik yang knmu ambil untuk
hekerja (pada kita) adalah orang yang kuat lagi dapat
dipercaya. "'
Q.S. al-Baq arah (2): 27 5 :
.ii, ,a 3rL::rl' 'e+i" 4=ntir4 r-s-il iiq- V u; r;f'; 
-;-i,
i;v. 3a 'v)t (?3 5ir airr ,pfu 'ult b &\ dyqs r*u gt
'" , 2- I . i .ivJi ,1jt? ,o ij,rU, jl i;ii ,-n; v '& 64;\3 i: b'aWy
.i:[r; k+ e ttr
"Orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri
melainkan ,seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan
lantaran (tekanan) penyakit gila. Keadaan mereka yang demikian
itu adalah disebabkan mereka berkata (berpendapat),
sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah
menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang yang
telah sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus
berhenti (dari mengambil riba), maka baginya apa yang telah
diambilnya dahulu (sebelum datang larangan); dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Orang yang lnengulangi (mengambil
riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka
kekal di dalamnya."
h.
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i. Q.S. al-Baqarah (2):282:
L'#b ,r.i;;i :l j! "&tf r;r rj-.i irtl, d'q
"Hai orang yang berimanl Jikn kamu bermu'amalah tidak secara
tunai sampai waktu lertentu, buatlah secara tertulis... " .
2. Hadis Nabi SAW:
a. Hadits Nabi riwayat Muslim, Abu Daud, Tirmizi, Nasa'i. dan
Ibn Majah, dengan teks Muslim dari 'Ubadah bin Shamit:
o oot, 
- 
c. r,P\ ]f-'r\ oaat't,. -,. .t, .t. .t, _jJL 3j-fjtJl9 A-4-ilU A-,aA)lq \r. J . i . J ) )
ig-Lli gy :-.:E;t tr1 ,*; \x- cs.\:-t L\t, ,9 S e+U CIy
.**.iKl!! '&6''#
" (Jual beli/pertufusran) emas dengan emas, perak dengan perak,
gandum dengan gcrndum, sya'ir dengan sya'ir, kurma dengan
kurma, dan garam dengan garam (disyaratkan harus dalam
ukuran yang) sama (jika yang dipertukarknn) satu jenis dan
ftarus) secara tunai. Jika jenisnya berbeda, juallah
sekehendakmu jika dilakukan secara tltnai. "
b. Hadis Nabi riwavat Muslim dari Abu Sa'id al-Khudri:
t 
" 
lt, d.,lr
"!t-rJlq JtJJ-. J J. t
(r-y9 a.atJJ9
t t3'-
l-,4;! ler-J
,7 /''1, , toa- /
*iJt ;-aJI l"i; !) ) ' t ')
8\t o. u, sqt t;l;
' '*\:' AG
"Janganlah kamu menjual emas dengan emas kecuali sama
(ukurannya) dan janganlah menambahkcsn sebagian atas
sebagian yang lcin; janganlah menjual perok dengan perak
kecuali sama (ukurannya) dan 
.janganlah menambahkan
sebagian atas sebagian yang lain; dan janganlalt menjual emas
dan perak tersebut yang tidak tunai dengan 7-ang tunai. "
Hadis Nabi riwayat Abu Daud dan Tirmidzi:
.:.Le y I Ye :-l,.jr y Jtauyr,i
"Tunaikanlah amanah (titipan) kepada yang berhak
menerimanya dan janganlah berkhianct kepada orang yang
menghianatimu."
Hadis Nabi riwayat Ibnu Majah dari 'Ubadah bin al-Shamit r.a.,
riwayat Ahmad dari Ibnu 'Abbas r.a., riwayat Malik dari
bapaknya Yahya al-Mazini r.a." dan riwayat al-Hakim dan al-
Dar al-Quthni dari Abu Sa'id al-Khudriy r.a.:
.i,e \s ;? \
"Tidak boleh membahayakanlmerugikan orang lain dan tidak
boleh (pula) membalas bahaya (kerugian yang ditimbulkan oleh
orang lain) dengan bahaya (perbuatan yang merugikannya). "
i.^,...,_ ,"1,1 (,.6 L@4 9ry \J
(r- i.,,-...\1 tuast P W
c.
d.
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e. Hadis Nabi riwayat al-Tirmidzi dart kakeknya'Amr bin 'Auf al-
Muzani, dan riwayat al-Hakim dari kakeknya Katsir bin
Abdillah bin 'Amr bin 'Auf r.a.:
' ? i i ' ' 'r- (,, . r. ,ir .". ltW iia-\\i,-i+:*iJrj G? JVt -it YY; ;; t;.Ea ): -]+*tl *. ,. !
\-3V 'J;i;i 'Viu # \L" ty @:t ,-P
"Shulh (penyelesaian sengketa melalui musyawarah untuk
mufaknt) boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali
shulh yang mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang
haram; dan kaum muslimin terikat dengan sysrat-syarat yang
mereka kecuali syarat yang mengharamkan yang halal atau
menghalalkan yang haram. "
f. Hadis Nabi s.a.w. riwayat 'Abd ar-Razzaq dari Abu Hurairah
r.a. dan Abu Sa'id al-Khudri r.a.:
.Lt i truji; rhi ;g.t ,;
"Barang siapa mempekerjakan pekerja, beritahukanlah
upahnya."
g. Hadis Nabi riwayat Ibn Majah dari Ibnu Umar r.a., riwayat al-
Thabrani dari Jabir r.a., dan riwayat al-Baihaqi dari Abu
Hurairah r.a.:
" Berikanlah upah kepada pekerja sebelum keringatnya kering. "
h. Hadis Nabi riwayat Muslim, dari 'Aisyah dan dari Tsabit dari
Anas:
.{trt /\ Pt Jii...
"Kalian lebih mengetahui urusan dunia kalian"
3. Kaidah fikih:
.i;a, }:gi i! ii !g kr:vi .r);uir +.:r"!1
"Pada dasarnya, segala bentuk muamalat diperbolehkan kecuali
ada dalil yang mengharamkannya alau meniadakan kebolehannya".
it3','-at
" Se gal a dhar ar (b ahaya/kerugian) harus dihilangkan " .
.9LC,Vr y; yi )#t
" Dhar ar (b ahaya/ker ugian) harus dice gah s e bis a mungkin " .
l-"lq +jas +/u, +6
"sesuatu yang berlaku berclasarkan adat'kebiasaan sama dengan
sesuatu yang berlaku berdasarfutn syara' (selama tidak
bertentangan dengan syariat). "
t!.. t.;2i,.:t."i 
" 
(,:,i.:
.4e? 4 Jr :P o'Vl 'fi\t t)bet
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.'.;)L;Hjt 1:is
"Hukum yang didasarkan pada adat (kebiasaan) berlaku bersama
adat tersebut dan batal (tidak berlaku) bersamanya ketika adat itu
batal, seperti mata uung dalam muamalat... " (Al-Qarafi., Anwar al-
Buruq 
.fi Anwa' al-Furuq, j.2,h.228)
.rt )\'i + {4 tt; ii E* k
i-(ir ;; ;" riu , ;rdr
" (Dikutip) dari kitab al-Dzakhirah sebuah kaidah. Setiap hukum
yang didasarkan padcr suatu 'urf (tradisi) atau adat (kebiasaan
masyarakat) menjadi hatal (tidak berlaku) ketika adat tersebut
hilang. Oleh karena itu, jika adat berubah, maka hukum pun
berubah." (Al-Taj wa (tl-Iklil li-Mukhtashar Khalil,j. 7, h. 68)
.r, c*N\L* i',lt & iG\i .)t;;
"Kebijakan pemimpin terhadap ralqtat harus mengilntti kepcda
ke m a s hl ahat an (masy ar akat) " .
"Di mana terdapat kemaslahatan, di sana terdapat hukum Allah"
Memperhatikan : 1. Diriwayatkan dari Umar bin Khattab, sebagaimana
Tafsir al-Shan'any, Jili 3, hal 93:
-,ff ,Jryt )";* b r+\nt 3;.i 3i 3-;? : ia,t'ant
dikutip dalam
.A:-"1\3 , -H \i:1 : i
Umor bin Khattab berknta "Aku berkeinginan membuat uang
dirham dari kulit unta", lalu dikatakan kepadanya "kalau begitu,
tidak akan ada lagi unta..", lalu Umar mengurungkan niatnya"
2. Pendapat Imam Malik, dalam kitab Al-Mudawanah al-Kubra, Jrltd
3, Hal. 90:
Ld ii ql,j-14 *i L9 
'i t# ,* ;*t w \;)\ri ;,.ttrt i:i j3
lb :,iti -lJ!
"Andaikan masyarakat membolehkan uang dibuat dari latlit dan
dijadikan sebagai alat tukar, pasti saya melarang uang kulit itu
ditukar dengan emas dan perak secara tidak lunai"
3. Pendapat Ibnu Hazm dalam kitab Al-Muhalla, Jilid 8, hal.477:
q4J Au t*, . 
-aJ--.rJ'9-
I
\r, 
-'. 
.lr- 
- 1lt\, a-44\) 
-r-ut
f? ru $ : c-t-ct'r '. dr?rr\ A
.rrt 
€3 C
t,L
"t5U
JL
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"Segala sesuatu yang boleh diperjualbelikan boleh digunakan
sebagai alat bayar, dan tidak terdapat satu nash pun yang
menyatakan baht+,a uang harus terbuat dari emas dan perak"
4. Pendapat Ibnu Taimiyah dalam Kitab Majmu' al-Fatawa, Jilid 19,
hal.251:
;irlr j1 iLy 'J ,p.it ij ,2r'l- 
"t 
ai .)F'r; i,"lti ;;"il;t r1i3
iil ;i 
-rF: J ,, i+;-;jr :.r+ '; ,F:, + 1:1. 1;1 r1).--,it,
Jl, *s e 'J ,Q;J. k i \ ;u"rt3i+liilb ,, r*6- vJ. t3W
V t6tt u s"galJt;p ,l,;;$, ia q>+,afi ustqi ,V 8u3t
t, l. o ,r. l\o r, - 
-a ^,. t. i -: >t t,
.,ur a-.a.*-.lJr il=:g\ t*.'/t)t al a)a-n\ #Vq i;'-t;J its \iili ,W4
.3jK vls 3*:;i q' 'j>Z G:'t^*,\i G.sgi ,?ira 
.!14 \r
"Adapun dinar dan dirham, maka tidak ada batasan secava alami
nxaupun secara syar'i, tapi rujukannya adalah pada kebinsaan
('adah) dan kesepakatan. Hal itu karena pada dasarnya tujuan
orang (dalam penggunaan dinar dan dirham) tidak berhubungan
dengan substansinya, tetapi tujuannya adalah agar dinar dan
dirltam menjadi standar bagi objek transaksi yang mereka lakukan.
Fisik dinar dan dirham tidaklah dimaksudkan ftukan tujuan), tetapi
hanya sebagai sarana untuk melakukan transaksi dengannya. Oleh
karena itu, dinar dan dirham (hanya) berfungsi sebagai tsaman
(harga, standar nilai). Berbeda dengan harta yang lain ftarang),'
barang dimaksudkan untuk dimanfiiatkan fisiknya. Oleh korena itu,
barang harus diukur dengan perkara-perkara (ukuran-ukuran) yang
bersifot alami atau syar'i. Sarana semata yang fisik maupun
bentuknya bukan merupakan tujuan boleh digunakan untuk
mencapai tujuan, seperti apa pun bentulotya. "
5. Uang 
- 
yang dalam literatur fiqh disebut dengan tsaman atau nuqud
fiamak dari naqd)-- didefinisikan oleh para ulama, antara lain,
sebagai berikut:
E1 *: +it dt j\t w uv t'# e -13utu *: F '$ :\;1\
(.^ 
.,r1,t-Y1 :LciYl e ef ,CJl dLJ- J Jl r.4 3?< )c
( \ VA :.rr c \ 1t i c,r")L-)1 
-.:(tt :a"-(It
"l{aqd (uang) adalah segala sesuatu yang menjadi media pertukaran
dan diterima secara umum, apa pun bentuk dan dalam kondisi
seperti apa pun media tersebut." (Abdullah bin Sulaiman al-Mani',
Buhut,s 
./i al-Iqtishad al-Islami, Mekah: al-Maktab al-Islami. 1996,
h. 178)
,t;fi 
^t3bA\ qr)j\\ ti a:3ft1t *A\ :y G 3,$r ot u
t . d,,
:"l,L.Ji
.-i* 
"'1i un'j-) -14-4) rr\-;\\ a:-\*o {t"i' -1;"r,At ,3 i,;$At
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7.
c \ 1t 1 criUJl j> :,>jy ,ry:.l! 4;il\ e* Q ;/?\.\\ aJU.l o)/-"1-I1
(Y \" :,.,a
"Naqd adalah sesuatu yang dijadikan harga (tsaman) oleh
masyarakat, baik terdiri dari logam atau kertas yang dicetak
maupun dari bahan lainnya, dan diterbitkan oleh lembaga keuangan
pemegang otodtas." (Muhammad Rawas Qal'ah h. al-Mu'amalat
al-Maliyah al-Mu'ashirahfi Dhau' al-Fiqh wa al-Sltari'ah, Beinft:
Dar al-Nafa'is, 1999, h.23).
Surat permohonan fatwa perihal Uang elektronik yang sesuai dengan
prinsip syariah dari PT Veritra Sentosa Internasional (VSf Nomor:
}43lTrenilLegallZ}l7 tanggal 04 April 2A17.
Hasil Diskusi "Kajian Uang Elektronik Ditinjau dari Kesesuaian
Prinsip-Prinsip Syariah" anttara Tim Paltren dengan Tim Dewan
Syariah Nasional*Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI), di Jakarta,
tanggal 22 Agustus 2017.
Pendapat dan saran Working Group Perbankan Syariah (WGPS)
yang terdiri atas DSN-MUI, OJK, DSAS-IAI, dan Mahkamah
Agung, tanggal 07 September 2017 di Jakarta.
Pendapat peserta Rapat Pleno Dewan Syariah Nasional-Majelis
Ulama Indonesia pada hari Selasa tanggal 28 Dzulhijjah 1438 H /
19 September 2017.
MEMUTUSKAN:
: FATWA TENTANG UANG ELEKTRONIK SYARIAH
: Ketentuan Umum
Dalam fatwa ini yang dimaksud dengan:
1. Uang elektronik (electronic money) adalah alat pembayaran yang
memenuhi unsur-unsur berikut:
a. diterbitkan atas dasar jumlah nominal uang yang disetor terlebih
dahulu kepada penerbit;
b. jumlah nominal uang disimpan secara elektronik dalam suatu
media yang teregistrasi;
c. jumlah nominal uang elektronik yang dikelola oleh penerbit
bukan merupakan simpanan sebagaimana dimaksud dalam
undang-undang yang mengatur mengenai perbankan; dan
d. digunakan sebagai alat pembayaran kepada pedagang yang
bukan merupakan penerbit uang elektronik tersebut.
2. Uang elektronik syariah adalah uang elektronik yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah.
6.
8.
9.
Menetapkan
Pertama
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3. Jumlah nominal uang elektronik adalah jumlah nominal uang yang
disimpan secara elektronik yang dapat dipindahkan karena
keperluan transaksi pembayaran dan/atau transfer dana.
4. Penerbit adalah bank atau lembaga selain bank yang menerbitkan
uang elektronik.
5. Pemegang uang elektronik adalah pihak yang menggunakan uang
elektronik.
Prinsipal adalah bank atau lembaga selain bank yang
bertanggungjawab atas pengelolaan sistem dan/atau. jaingan antar
anggotanya yang berperan sebagai penerbit dan/atau acquirer,
dalam transaksi uang elektronik yang kerja sama dengan
anggotanya didasarkan atas suatu perjanjian tertulis.
Acquirer adalah bank atau lembaga selain bank yang:
a. melakukan kerja sama dengan pedagang sehingga pedagang
mampu memproses transaksi dari uang elektronik yang
diterbitkan oleh pihak selain acquirer yang bersangkutan; dan
b. bertanggungjawab atas penyelesaian pembayaran kepada
pedagang.
Pedagang (mercltant) adalah penjual barang danJatau jasa yang
menerima transaksi pembayaran dari Pemegang.
Penyelenggara kliring adalah bank atau lembaga selain bank yang
melakukan perhitungan hak dan kewajiban keuangan masing-
masing Penerbit dan/atau Acquirer dalam rangka transaksi uang
elektronik.
Penyelenggara penyelesaian akhir adalah bank atau lembaga selain
bank yang melakukan dan bertanggunglawab terhadap penyelesaian
akhir atas hak dan kewajiban keuangan masing-masing penerbit
dan/atau acquirer dalam rangka transaksi uang elektronik
berdasarkan hasil perhitungan dari penyelenggara kliring.
Agen Layanan Keuangan Digital (LKD) adalah pihak ketiga yang
bekerjasama dengan penerbit dan bertindak untuk dan atas nama
penerbit dalam memberikan layanan keuangan digital.
Akad wadi'ah adalah akad penitipan uang dari pemegang uang
elektronik kepada penerbit dengan ketentuan pemegang uang
elektronik dapat mengambil/menarik/menggunakan kapan saja
sesuai kesepakatan.
Akad qardh adalah akad pinjaman dari pemegang uang elektronik
kepada penerbit dengan ketentuan bahwa penerbit wajib
mengembalikan uang yang diterimanya kepada pemegang kapan
saja sesuai dengan kesepakatan.
8.
9.
6.
7.
10.
11.
12.
13,
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Akad rjarah adalah akad pemindahan hak guna (manfaat) atas suatu
barang atau jasa dalam waktu tertentu dengan pembayaran atau
upah.
Akad ju'alah adalah akad untuk memberikan imbalan
(reward/'iwadh//ju'f tertentu atas pencapaian hasil (natijah) yang
ditentukan dari suatu pekerjaan.
Akad vvakalah bi al-ujrah adalah akad wakalah dengan imbalan
(ujrah).
Biaya layanan fasilitas uang elektronik adalah biaya yang
dikenakan penerbit kepada pemegang berupa:
a. biaya penggantian media uang elektronik untuk penggunaan
pertama kali atau penggantian media uang elektronik yang rusak
atau hilang:
b. biaya pengisian ulang (.top up) melalui pihak lain yang
bekerjasama dengan penerbit atau menggunakan delivery
channel pihak lain;
c. biaya tarik tunai melalui pihak lain yang bekerjasama dengan
Penerbit atau menggunakan delivery channel pihak lain;
danlatau
d. biaya administrasi untuk uang elektronik yang tidak digunakan
dalam jangka waktu tertentu.
Riba adalah tambahan yang diberikan dalam pertukaran barang-
barang ribawi (al-amwal ctl-ribawiyah) dan tambahan yang
diberikan atas pokok utang dengan imbalan penangguhan
pemb ay ar an secara mutl ak.
19. Gltarar adalah ketidakpastian dalam suatu akad, baik mengenai
kualitas atau kuantitas obyek akad maupun mengenai
penyerahannya.
Maysir adalah setiap akad yang dilakukan dengan tujuan yang tidak
jelas, dan perhitungan yang tidak cermat, spekulasi, atau untung-
untungan
Tadlis adalah tindakan menyembunyikan kecacatan obyek akad
yang dilakukan oleh penjual untuk mengelabui pembeli seolah-olah
obyek akad tersebut tidak cacat.
Risyvah adalah suatu pemberian yang bertujuan untuk mengambil
sesuatu yang bukan haknya, membenarkan yang batil dan
menjadikan sesuatu yang batil sebagai sesuatu yang benar.
I s r a f adalah pen g e luaran harta y ang b erl e b ihan .
Ketentuan Hukum
Uang elektronik boleh digunakan sebagai alat pembayaran dengan
mengikuti ketentuan yang terdapat dalam fatwa ini.
14.
15.
16.
17.
18.
24.
21.
22.
23.
Kedua
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Ketiga : Ketentuan terkait Akad dan Personalia Hukum
1. Akad antara penerbit dengan pemegang uang elektronik adalah akad
wadi'ah atau akad qardh.
a. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad wadi'ah, maka
berlaku ketentuan dan batasan akadwadi'ah sebagai berikut:
1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat titipan yang dapat
diambil/digunakan oleh pemegang kapan saja;
2) Jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan tidak boleh
digunakan oleh penerima titipan (penerbit), kecuali atas izin
pemegang kartu;
3) Dalam hal jumlah nominal uang elektronik yang dititipkan
digunakan oleh penerbit atas izin pemegang kafiu, maka akad
titipan (wadiah) berubah menjadi akad pinjaman (qardh), darr
tanggung jawab penerima titipan sama dengan tanggung
jawab dalam akad qardh.
4) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan
dana titipan dari pemegang kartu QdanaJloat).
5) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan
dengan prinsip syaraih dan peraturan pemndang-undangan.
b. Dalam hal akad yang digunakan adalah akad qardh, maka
berlaku ketentuan dan batasan akad q ar dh sebagai berikut:
1) Jumlah nominal uang elektronik bersifat hutang yang dapat
diambilidigunakan oleh pemegang kapan saja.
2) Penerbit dapat menggunakan (menginvestasikan) uang
hutang dari pemegang uang elektronik.
3) Penerbit wajib mengembalikan jumlah pokok piutang
Pemegang uang elektronik kapan saja sesuai kesepakatan;
4) Otoritas terkait wajib membatasi penerbit dalam penggunaan
dana pinjaman (utang) dari pemegang kartu (danafloat).
5) Penggunaan dana oleh penerbit tidak boleh bertentangan
dengan prinsip syariah dan peraturan perundang-undangan.
2. Di antara akad yang dapat digunakan penerbit dengan para pihak
dalam penyelenggaraan uang elektronik Qtrinsipal, acquirer,
Pedagang fmerchantf, penyelenggara kliring, dan penyelenggara
penyelesai akhir) adalah akad ijorah, akad ju'alah, dan akad
wakalah bi al-ujrah.
a. Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, maka berlaku
ketentuan dan batasan akad ijarah sebagaimana terdapat dalarrr
DSN-MUI Nomor: 112IDSN-MUI1IX12}I7 tentang Akad
Ijarah.
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b. Dalam hai akad yang digunakan akad ju'alah, maka berlaku
ketentuan dan batasan akad ju'alah sebagaimana terdapat dalam
DSN-MUI Nomor: 62/DSN-MUUXII12007 tentang Akad
Ju'alah.
c. Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah bi al-ujrah, maka
berlaku ketentuan dan batasan akad wakalah bi al-ujrah
sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 113/DSN-
MUI/IX12017 tentang Wakalah bi al-Ujrah.
3. Di antara akad yang dapat digunakan antara penerbit dengan agen
layanan keuangan digital adalah akad ijarah, akad.iu'alah, dan akad
wakalah bi al-ujrah.
a. Dalam hal akad yang digunakan akad ijarah, maka berlaku
ketentuan dan batasan akad ijarah sebagaimana terdapat dalam
DSN-MUI Nomor: 112/DSN-MUI|1XJ2A17 &ntang Akad
Ijarah.
b. Dalam hal akad yang digunakan akad ju'alah, maka berlaku
ketentuan dan batasan akad ju'alah sebagaimana terdapat dalam
DSN-MUI Nomor: 62IDSN-MUI/XII/2007 tentatg Akad
Ju'alah.
c. Dalam hal akad yang digunakan akad wakalah bi al-ujrah, maka
berlaku ketentuan dan batasan akad wakalah bi al-ujrah
sebagaimana terdapat dalam DSN-MUI Nomor: 113/DSN-
ll4UUIX/2017 tentang Wakal ah bi al -Uj r ah.
Ketentuan Biaya Layanan Fasilitas
Dalam penyelenggataafl uang elektronik, penerbit dapat mengenakan
biaya layanan fasilitas uang elektronik kepada pemegang dengan
ketentuan sebagai berikut:
1. Biaya-biaya lay'anan fasilitas harus berupa biaya riil untuk
mendukung proses kelancaran penyelenggaraan uang elektronik;
dan
2. Pengenaan biaya-biaya iayanan fasilitas harus disampaikan kepada
pemegang kartu secara benar sesuai syariah dan peraturan
perundang-undangan yang berlaku.
Ketentuan dan Batasan Penyelenggaraan dan Penggunaan Uang
Elektronik
Penyelengg ar aa71 dan penggunaan uang elektronik waj ib terhindar dari :
1. Transaksi yang ribawi, gharar, maysir, tadlis, risyvah, dan israf:,
dan
2. Transaksi atas objek yang haram atau maksiat.
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: Ketentuan Khusus
1. Jumlah nominal uang elektronik yang ada pada penerbit harus
ditempatkan di bank syariah.
2. Dalam hal kartu yang digunakan sebagai media uang elektronik
hilang maka jumlah nominal uang yang ada di penerbit tidak boleh
hilang.
: PenyelesaianPerselisihan
Jika salah satu pihak tidak menunaikan kewajibannya ataujika teriadi
perselisihan di antara para pihak. maka penyelesaiannya dilakr"rkan
melalui lembaga penyelesaian sengketa berdasarkan syariah sesuai
dengan peraturan perundang-undangan yang berlaku setelah tidak
tercapai kesepakatan melalui musyawarah.
: Ketentuan Penutup
Fatwa ini berlaku sejak tanggal ditetapkan, dan akan diubah serta
disempurnakan sebagaimana mestinya jika di kemudian hari ternyata
terdapat kekeliruan.
Ditetapkan di : Jakarta
Pada Tanggal : 28 Dzulhljah 1438 H
19 September 2017 M
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